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KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK 
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS KARYA ILMIAH 
 
 





Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan apakah terdapat 
perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah yang signifikan antara peserta didik 
yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek 
dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek; (2) menguji keefektifan model Pembelajaran 
Berbasis Proyek dalam pembelajaran menulis karya ilmiah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 
eksperimen semu. Desain penelitian ini menggunakan rancangan control group 
pre-test post-test design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel 
bebas berupa model Pembelajaran Berbasis Proyek dan variabel terikat berupa 
keterampilan menulis karya ilmiah. Populasi penelitian ini adalah peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 1 Sleman. Sampel diambil dengan teknik random sampling, 
ditetapkan kelas XI IPA 4 sebagai kelompok kontrol dan kelas XI IPA 2 sebagai 
kelompok eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
tes, yaitu berupa tes menulis karya ilmiah. Validitas instrumen yang digunakan 
adalah validitas isi dengan dikonsultasikan kepada ahlinya (expert judgement). 
Analisis data dengan menggunakan teknik statistik uji-t.  
Hasil penghitungan uji-t data posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen diperoleh nilai thitung sebesar 11,931 dan nilai p sebesar 0,000 (p < 
0,05). Hasil penghitungan uji-t data pretest dan posttest kelompok eksperimen 
diperoleh nilai thitung sebesar 41,742 dan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05). Skor 
rata-rata kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 5,8461, sedangkan 
skor rata-rata kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 13,2. 
Simpulan penelitian ini berdasarkan hasil penghitungan tersebut adalah: (1) 
terdapat perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah yang signifikan antara 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
berbasis proyek dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek; (2) model Pembelajaran 
Berbasis Proyek efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah. 
 









A. Latar Belakang Masalah 
Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling 
kompleks. Dikatakan demikian karena keterampilan menulis merupakan hasil 
cipta produktif dari proses mendengarkan, berbicara, dan membaca. Keterampilan 
menulis sangat penting bagi peserta didik, terutama bagi peserta didik SMA dan 
sederajat. Hal tersebut dikarenakan peserta didik dapat menyampaikan gagasan 
secara tidak langsung kepada orang lain. Melalui kegiatan menulis, peserta didik 
memiliki kebebasan untuk mencipta dan mengolah ekspresi. Kegiatan tersebut 
mendukung pengembangan potensi dan keterampilan yang dimiliki oleh peserta 
didik. 
Menulis merupakan proses perkembangan yang menuntut adanya 
pengalaman dan latihan. Pengalaman dan latihan diperlukan untuk dapat 
menghasilkan karya tulis yang baik. Berkaitan dengan pembelajaran menulis, 
salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik SMA kelas XI 
adalah menulis karya ilmiah. Kompetensi dasar tersebut tertuang dalam Standar 
Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Kurikulum 2006) nomor 12.3 yang 
berbunyi menulis karya ilmiah seperti hasil pengamatan dan penelitian. 
Kompetensi tersebut diharapkan dapat dikuasai oleh peserta didik SMA kelas XI. 
Tujuannya, agar peserta didik memiliki keterampilan dalam menulis karya ilmiah, 
baik dalam kegiatan menulis karya ilmiah di SMA, maupun untuk keperluan lain 
seperti lomba dan tugas-tugas.  
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Peserta didik dituntut untuk menguasai kompetensi menulis karya ilmiah 
yang baik, seperti hasil pengamatan atau penelitian. Karya ilmiah merupakan 
karya tulis yang menyajikan gagasan, deskripsi atau pemecahan masalah secara 
sistematis, disajikan secara objektif dan jujur, menggunakan bahasa baku, 
didukung oleh fakta, teori, dan bukti-bukti empirik (Dalman, 2012:5). Karya 
ilmiah menjadi suatu hasil dari rangkaian gagasan peserta didik yang didasari oleh 
fakta, gejala atau peristiwa. Melalui kegiatan menulis karya ilmiah, peserta didik 
dapat memaparkan suatu pembahasan secara ilmiah. Kegiatan tersebut dapat 
melatih keterampilan menulis sekaligus mengembangkan kreativitas peserta didik. 
Akan tetapi, masalah yang terjadi adalah tidak semua peserta didik dapat menulis 
dengan baik.               
Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi rendahnya keterampilan 
menulis. Kepala Balai Bahasa Bandung, Khak (2011) mengatakan bahwa tradisi 
menulis di Indonesia jauh lebih rendah dibandingkan dengan tradisi membaca, 
terlebih di kalangan generasi muda. Rendahnya tradisi menulis adalah akibat dari 
rendahnya minat membaca. Lebih lanjut, Ismail (2011:14) mengungkapkan 
keprihatinannya melihat generasi muda buta membaca dan lumpuh menulis. 
Menurutnya, hal tersebut terjadi sebagai akibat buruk dari dimatikannya 
kewajiban membaca 25 judul buku dan menulis 108 karangan dalam waktu tiga 
tahun bagi peserta didik SMA. Hal tersebut terjadi sejak berakhirnya sistem 
pendidikan AMS (setingkat SMA di zaman Belanda). 
Selain tradisi membaca yang masih rendah, terdapat persoalan lain yang 
menyebabkan keterampilan menulis di kalangan peserta didik masih rendah. 
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Masalah tersebut berkaitan dengan proses pembelajaran menulis di sekolah. 
Proses pembelajaran saat ini masih cenderung pada penekanan pencapaian 
kurikulum dan penyampaian materi secara tekstual semata. Akibatnya, proses 
pembelajaran belum mampu mengembangkan kemampuan belajar dan 
membangun kreativitas serta logika berpikir peserta didik. Pembelajaran selalu 
terpusat pada guru, bukan pada peserta didik. Peserta didik hanyalah penerima 
pasif atas apa yang disampaikan (Sayuti, 2011:10). 
Pada praktik pembelajaran, sebagian guru masih menggunakan teknik 
pembelajaran ceramah dan penugasan berbasis buku teks tanpa melakukan variasi 
pembelajaran. Sementara itu, peserta didik datang ke sekolah, duduk, 
mendengarkan, menulis, dan menjawab soal-soal atau latihan (Sayuti, 2011:10). 
Cara semacam itu membuat peserta didik merasa cepat jenuh selama mengikuti 
pembelajaran. Hal tersebut terjadi karena proses pembelajaran bersifat satu arah. 
Guru menjadi aktor utama, sedangkan peserta didik tidak berperan aktif dalam 
pembelajaran. Pembelajaran menulis di kelas sangat berpengaruh terhadap 
motivasi menulis peserta didik. Peserta didik cenderung tertarik untuk berlatih 
menulis jika pembelajaran yang mereka ikuti menyenangkan.  
Sebagai upaya mengatasi permasalahan di atas, perlu adanya inovasi dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas. Inovasi tersebut dapat berupa penggunaan 
strategi, metode atau model pembelajaran yang baru, penggunaan media, atau 
pendekatan lain. Hal tersebut dimaksudkan dapat membantu peserta didik 
berperan aktif dalam pembelajaran. Banyak model pembelajaran yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam hal menulis, salah satunya 
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dengan model Pembelajaran Berbasis Proyek. Melalui model Pembelajaran 
Berbasis Proyek, diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 
menyenangkan bagi peserta didik. Sementara itu, guru dapat lebih mudah dalam 
membimbing peserta didik. 
Model Pembelajaran Berbasis Proyek termasuk model pembelajaran inovatif 
yang menekankan pada belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang 
kompleks (Wena, 2010:144). Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan model 
pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media. Melalui 
pembelajaran tersebut, peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, 
sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. 
Pembelajaran Berbasis Proyek memiliki potensi yang besar untuk memberi 
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik (Wena, 
2010:145). 
Melalui penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek, peserta didik 
dapat belajar menulis karya ilmiah dengan lebih mudah dan hasilnya memuaskan. 
Hal tersebut dikarenakan peserta didik dimudahkan dengan adanya langkah-
langkah menulis karya ilmiah yang dapat diikuti. Model ini mampu membuat 
peserta didik lebih aktif dalam rangka belajar menulis karya ilmiah, sedangkan 
guru cukup sebagai fasilitator. Oleh karena itu, penelitian ini akan membuktikan 
keefektifan model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pembelajaran menulis 





B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, permasalahan 
terkait penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah pelaksanaan model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam 
pembelajaran menulis karya ilmiah? 
2. Apa sajakah media yang digunakan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah 
dengan model Pembelajaran Berbasis Proyek? 
3. Apakah model Pembelajaran Berbasis Proyek efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis karya ilmiah? 
4. Apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah yang 
signifikan antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
model Pembelajaran Berbasis Proyek dan peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek? 
5. Apa sajakah kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan model Pembelajaran 
Berbasis Proyek pada pembelajaran menulis karya ilmiah? 
6. Bagaimanakah upaya mengatasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
model Pembelajaran Berbasis Proyek pada pembelajaran menulis karya 
ilmiah? 
 
C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu adanya pembatasan masalah 
agar pembahasan dapat lebih fokus. Dalam hal ini, permasalahan dibatasi pada 
dua hal, yaitu: (1) perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah yang signifikan 
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antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek; (2) keefektifan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pembelajaran menulis karya ilmiah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah yang 
signifikan antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
model Pembelajaran Berbasis Proyek dan peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek? 
2. Apakah model Pembelajaran Berbasis Proyek efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis karya ilmiah? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang diharapkan 
adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis karya 
ilmiah yang signifikan antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek dan peserta didik yang 




2. Menguji keefektifan model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam 
pembelajaran menulis karya ilmiah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu mencapai beberapa manfaat. Manfaat 
tersebut  antara lain sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pemilihan dan 
pemanfaatan model pembelajaran secara tepat. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat sebagai pengayaan kajian keilmuan yang memberikan bukti 
secara ilmiah tentang keefektifan model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam 
pembelajaran menulis karya ilmiah.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi guru 
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 
memberikan inspirasi tentang model dalam pembelajaran menulis karya ilmiah. 
b. Bagi peserta didik 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis karya 
ilmiah dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
c. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pelaksanaan penelitian 




G. Penjelasan Istilah 
Keefektifan: usaha atau perlakuan tertentu yang menunjukkan suatu tingkat 
keberhasilan, dalam penelitian ini diartikan sebagai pengaruh kenaikan skor 
peserta didik pada keterampilan menulis karya ilmiah menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek. 
Model: rancangan penyajian yang digunakan dalam proses pembelajaran agar 
tercapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran Berbasis Proyek: model pembelajaran yang menggunakan proyek 
atau kegiatan sebagai media, disebut juga model Project Based Learning. 
Pembelajaran: proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. 
Menulis: kegiatan menyampaikan gagasan dalam bentuk tulisan. 
Karya ilmiah: karya tulis yang dikembangkan berdasarkan prosedur ilmiah, sesuai 
dengan pembelajaran bahasa Indonesia pada peserta didik SMA kelas XI 
berupa makalah dan laporan penelitian. 
Makalah: karya yang memuat hasil pemikiran tentang suatu masalah yang disusun 
secara sistematis dan runtut serta disertai analisis yang logis dan objektif. 
Laporan Penelitian: karya yang berisi paparan proses dan hasil dari kegiatan 
penelitian. 
Keterampilan menulis karya ilmiah: kegiatan menyampaikan gagasan dalam 







A. Deskripsi Teori 
1. Keterampilan Menulis Karya Ilmiah 
Kegiatan menulis merupakan keterampilan mekanis yang dapat dipelajari. 
Keterampilan menulis sendiri, merupakan kemampuan seseorang untuk 
menuangkan gagasan dengan bahasa tulis yang baik dan benar. Sementara itu, 
karya ilmiah merupakan suatu karya tulis yang menyajikan gagasan, deskripsi 
atau pemecahan masalah secara sistematis yang disajikan secara objektif dan 
jujur, dengan menggunakan bahasa baku, didukung oleh fakta, teori, dan bukti-
bukti empirik (Dalman, 2012:5). Dengan demikian, keterampilan menulis karya 
ilmiah dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menuangkan gagasan 
dalam sebuah teks karya ilmiah yang disajikan secara sistemastis berdasarkan 
fakta teori dan bukti-bukti empirik.   
Pada hakikatnya, menulis merupakan suatu proses berpikir yang teratur. 
Melalui keteraturan berpikir tersebut, apa yang ditulis menjadi mudah dipahami 
oleh pembaca. Tulisan yang baik adalah tulisan yang bermakna, jelas, utuh, dan 
memenuhi kaidah gramatikal. Keterampilan menulis karya ilmiah tidak dapat 
lepas dari keterampilan berbahasa. Keterampilan tersebut meliputi dua hal, yakni 
kompetensi dan performansi. Kompetensi mengacu pada pengetahuan konseptual 
tentang sistem dan kaidah kebahasaan. Performansi lebih mengacu pada 
kecakapan penggunaan sistem kaidah kebahasaan dalam berkomunikasi.  
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“Karya ilmiah adalah karya tulis yang disusun atau dikembangkan 
berdasarkan prosedur ilmiah” (Suyitno, 2012:1). Kegiatan menulis karya ilmiah 
merupakan penyampaian gagasan kepada pembaca dengan memperhatikan ciri-
ciri ilmu pengetahuan. Ciri-ciri tersebut di antaranya meliputi: objektif, tidak 
berprasangka, tanpa penilaian atau pendapat pribadi, sistematis, dan didasarkan 
pada suatu penelitian yang berhubungan dengan sebuah teori. Sebuah karya ilmiah 
dikembangkan dengan tujuan yang jelas dan menghindari penyampaian informasi 
yang bertele-tele. Karya ilmiah yang baik memiliki kejelasan dalam paparannya, 
sehingga mudah dipahami oleh pembaca. 
2. Jenis-Jenis Karya Tulis Ilmiah 
Dalman (2012:9) menyebutkan bahwa karya ilmiah dapat dibagi menjadi 
karya ilmiah murni dan karya ilmiah populer. Karya ilmiah murni disebut juga 
dengan karya ilmiah akademik. Karya tersebut ditulis oleh para ilmuwan dan 
akademisi berdasarkan hasil penelitian dan hasil pemikiran atau kajian pustaka. 
Cara penyajian karya ilmiah dengan menaati aturan keilmiahan dan menggunakan 
bahasa baku atau bahasa keilmuan. Jenis karangan yang termasuk dalam karya 
ilmiah murni antara lain: makalah, laporan, skripsi, tesis, dan disertasi. Sementara 
itu, karya ilmiah populer disajikan dengan gaya bahasa yang populer atau santai 
sehingga mudah dipahami oleh masyarakat dan menarik untuk dibaca. Jenis 
karangan yang termasuk dalam karya ilmiah populer antara lain: artikel, editorial, 
opini, feature, dan reportase.  
Pembelajaran menulis karya ilmiah pada jenjang SMA dalam penelitian ini 
meliputi makalah dan laporan penelitian. Suyitno (2012:6) mengungkapkan 
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bahwa makalah memuat hasil pemikiran tentang suatu masalah yang disusun 
secara sistematis dan runtut serta disertai analisis yang logis dan objektif. Prayitno 
(2000:19) menyebutkan bahwa makalah biasanya terdiri atas kurang dari dua 
puluh halaman yang disajikan menjadi tiga bagian. Bagian awal berisi latar 
belakang, topik, masalah, dan gagasan pokok tulisan. Bagian batang tubuh berisi 
pembahasan masalah dan penjelasan pokok-pokok pikiran. Bagian akhir memuat 
kesimpulan atau pengungkapan kembali pokok pikiran secara singkat, dilengkapi 
lampiran dan daftar pustaka. 
Sementara itu, laporan penelitian adalah bagian dari bentuk karya tulis yang 
cara penulisannya dilakukan relatif singkat (Djuroto, 2002:34). Laporan penelitian 
bisa dikelompokkan ke dalam karya ilmiah karena berisikan hasil dari suatu 
kegiatan penelitian, meskipun masih dalam tahap awal. Laporan tersebut berisi 
paparan proses dan hasil dari kegiatan-kegiatan percobaan, penelitian, observasi, 
pelaksanaan kerja, dan sebagainya. Persoalan yang dibicarakan dalam laporan 
penelitian disusun secara berurutan, rinci, dan lengkap berdasarkan penelitian 
sendiri.  
3. Tahap Menulis Karya Ilmiah 
Dalam menulis suatu karya ilmiah harus menggunakan metode berpikir 
ilmiah dan metode keilmuan. Metode keilmuan merupakan cara berpikir spesifik 
yang menggabungkan cara berpikir deduktif dan induktif. Metode tersebut 
dikembangkan melalui suatu perencanaan yang sistematik dan objektif. Dalman 
(2012:10) menyebutkan bahwa perencanaan dalam penulisan karya ilmiah 
mengikuti tahap-tahap sebagai berikut. 
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a. Melakukan observasi dan menetapkan masalah dan tujuan. 
b. Menyusun hipotesis. 
c. Menyusun rencana penelitian. 
d. Melaksanakan percobaan berdasarkan metode yang direncanakan. 
e. Melaksanakan pengamatan dan pengumpulan data. 
f. Menganalisis dan menginterpretasi data. 
g. Merumuskan simpulan dan atau teori. 
Dalam penyusunan karya ilmiah, Dalman (2012:53) menyebutkan bahwa 
terdapat lima tahap yang harus dilakukan, yaitu: persiapan, pengumpulan data, 
pengorganisasian dan pengonsepan, pemeriksaan dan penyuntingan konsep, serta 
penyajian dan pengetikan. Kelima tahap tersebut perlu diperhatikan secara cermat 
dan seksama agar karya ilmiah yang dihasilkan dapat terarah dan sistematis. 
4. Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
Suyitno (2012:3) menyebutkan kelemahan-kelemahan umum dalam menulis 
karya ilmiah sebagai kesesatan dalam berpikir ilmiah. Pertama, kesalahan terletak 
pada penggunaan istilah yang tidak tepat dalam karya tulisnya. Kedua, 
penggunaan pernyataan atau gagasan yang tidak relevan dengan topik yang 
dipaparkan. Ketiga, penggunaan pernyataan yang hanya mendasarkan pada 
kualitas logis tanpa pembuktian secara empiris. Keempat, penggunaan definisi 
yang salah sebagai pangkal pembahasan. Kelima, penghindaran dari sumber 
kutipan yang bertentangan dengan gagasan yang dipaparkan. 
Sebagai upaya mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut, perlu adanya 
model pembelajaran dalam menulis karya ilmiah. Secara etimologis, istilah model 
berasal dari bahasa Latin modulus atau modul yang berarti bentuk, pola atau 
rancangan. Model bersifat menjelaskan hubungan berbagai komponen, aksi dan 
reaksi, serta sebab-akibat (Sujiono, 2010:26). Hingga saat ini telah muncul banyak 
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model pembelajaran yang dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas 
dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran dikembangkan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu dengan mempersyaratkan adanya kondisi-kondisi 
tertentu dalam suatu proses pembelajaran. 
Model Pembelajaran Berbasis Proyek berangkat dari teori belajar 
konstruktivisme. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013:194) 
mengungkapkan bahwa Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan model 
pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media. Pada 
pembelajaran tersebut, peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, 
sintesis, dan pencarian informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil 
belajar. Model yang melibatkan partisipasi aktif dari peserta didik dapat membuat 
pembelajaran lebih bermakna. Ketika mempelajari sesuatu dan dapat menemukan 
makna, makna tersebut akan memberikan alasan peserta didik untuk belajar 
(Nurohman, 2007:2). 
Model Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan bagian dari proses 
pembelajaran yang memberi penekanan kuat terhadap pemecahan masalah. 
Pemecahan masalah tersebut digunakan sebagai suatu usaha kolaboratif yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran pada periode tertentu. Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (2013:194) menjelaskan, melalui model 
Pembelajaran Berbasis Proyek, proses inquiry dimulai dengan memunculkan 
pertanyaan penuntun. Pertanyaan tersebut mampu membimbing peserta didik 
dalam sebuah proyek kolaboratif. Kemudian, proses pembelajaran tersebut 
berlanjut pada tahap mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam kurikulum. 
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Model Pembelajaran Berbasis Proyek memberi kesempatan peserta didik 
bekerja secara otonom dalam mengonstruksi pengetahuan yang dimiliki. Hal 
tersebut mampu mendorong peserta didik untuk bekerja secara mandiri. Dengan 
demikian, proses pembelajaran yang dihasilkan berupa kegiatan belajar aktif. 
Dalam hal ini, peserta didik melakukan sesuatu, tidak sekedar kegiatan pasif 
menerima transfer pengetahuan dari guru. Buck Institute for Education (Wena, 
2010:145) menyebutkan adanya beberapa karakteristik pembelajaran dengan 
model Pembelajaran Berbasis Proyek. Karakteristik pembelajaran tersebut adalah 
sebagai berikut. 
a.   Siswa membuat keputusan dan membuat kerangka kerja. 
b. Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya. 
c.   Siswa merancang proses untuk mencapai hasil. 
d. Siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola informasi 
yang dikumpulkan. 
e.   Siswa melakukan evaluasi secara kontinu. 
f.    Siswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan. 
g. Hasil akhir berupa produk yang dievaluasi kualitasnya. 
h. Kelas memiliki atmosfir yang memberi toleransi kesalahan dan 
perubahan. 
 
Sebagai suatu model pembelajaran, langkah-langkah dalam Pembelajaran 
Berbasis Proyek sangatlah penting untuk dipahami. The George Lucas Education 
Foundation (2005) mengemukakan bahwa terdapat enam langkah pembelajaran 
dengan model Pembelajaran Berbasis Proyek. Langkah-langkah pembelajaran 
tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Start with the essential questions (memulai dengan pertanyaan penting). 
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan yang dapat memberi penugasan 
peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas. Guru memberikan pertanyaan 
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yang mengarahkan peserta didik pada topik yang relevan dan digunakan 
dalam aktivitas penugasan. 
b. Design a plan for the project (mendesain sebuah rencana proyek). 
Perencanaan proyek dilakukan antara guru dan peserta didik secara 
kolaboratif. Dengan demikian, peserta didik merasa memiliki proyek tersebut. 
Perencanaan meliputi pemilihan proyek, aturan main pengerjaan proyek, serta 
mendata kebutuhan alat dan bahan yang digunakan untuk menyelesaikan 
proyek. 
c. Create a schedule (menyusun jadwal). Penyusunan jadwal aktivitas dalam 
keseluruhan tahap selama proyek berlangsung dilakukan oleh guru dan peserta 
didik secara kolaboratif. Penyusunan jadwal tersebut meliputi: membuat 
jadwal pengerjaan proyek, membuat batas akhir penyelesaian proyek, dan 
merencanakan cara-cara baru dalam pengerjaan proyek. 
d. Monitor the student and the progress of the project (memonitor peserta didik 
dan perkembangan proyek). Guru bertanggung jawab melakukan monitor 
terhadap aktivitas peserta didik dalam pengerjaan proyek. Guru menyusun 
rubrik yang dapat merekam keseluruhan aktivitas peserta didik sehingga 
mampu memantau perkembangan proyek.  
e. Assess the outcome (menilai hasil proyek). Guru melakukan penilaian untuk 
mengukur ketercapaian standar dan mengevaluasi kemajuan setiap peserta 
didik. Selain itu, guru memberikan umpan balik terkait tingkat pemahaman 
yang sudah dicapai peserta didik.  
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f. Evaluate the experience (mengevaluasi pengalaman belajar). Pada akhir 
pembelajaran, guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas 
dan hasil proyek, baik secara individu maupun kelompok. Diskusi 
dikembangkan dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses 
pembelajaran, hingga akhirnya didapatkan suatu penemuan baru. 
Melalui penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek, dapat diperoleh 
beberapa keuntungan. Keuntungan tersebut di antaranya: (1) memberikan 
pengalaman kepada peserta didik dalam pembelajaran dan praktik mengorganisasi 
proyek; (2) menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik 
secara kompleks sesuai dunia nyata; (3) melibatkan peserta didik untuk belajar 
mengambil informasi dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian 
diimplementasikan dalam dunia nyata; (4) meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah; (5) meningkatkan kolaborasi dan keterampilan peserta didik dalam 
mengelola sumber. Selain memperoleh keuntungan tersebut, suasana 
pembelajaran menjadi menyenangkan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013:195). 
5. Pembelajaran Menulis Karya Ilmiah dengan Model Pembelajaran 
Berbasis Proyek 
 
Salah satu usaha untuk meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah 
adalah dengan model Pembelajaran Berbasis Proyek. Pada model ini, terdapat 
langkah-langkah pembelajaran yang dapat diikuti peserta didik untuk 
mendapatkan hasil tulisan yang maksimal. Melalui penerapan model ini, 
diharapkan peserta didik tidak lagi merasa terbebani dalam menulis karya ilmiah. 
Selain itu, melalui model ini peserta didik dapat memperbaiki kualitas dan nilai 
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dari karya ilmiah yang dihasilkan. Langkah yang diikuti dalam pembelajaran 
menulis karya ilmiah dengan model Pembelajaran Berbasis Proyek adalah sebagai 
berikut. 
a. Pendahuluan 
Langkah ini merupakan kegiatan apersepsi peserta didik terhadap 
pembelajaran menulis karya ilmiah. Peserta didik mendapatkan motivasi untuk 
belajar menulis karya ilmiah dengan baik. 
b. Inti 
Pada langkah inti pembelajaran, peserta didik melakukan beberapa kegiatan 
sebagai berikut. 
1) Peserta didik dibagi dalam kelompok yang terdiri dari 4 - 5 orang. 
2) Peserta didik melakukan pengenalan proyek terkait masalah dan latar 
pengamatan atau penelitian (melalui kegiatan diskusi dari bacaan atau 
pemutaran video). 
3) Peserta didik menentukan topik proyek yang akan dikerjakan melalui rangsang 
pertanyaan-pertanyaan penting. 
4) Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk melakukan pemetaan pikiran dan 
penentuan fokus pengamatan atau penelitian. 
5) Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menyusun kerangka makalah 
atau laporan penelitian. 
6) Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menyusun jadwal pengerjaan 
proyek dalam lembar Project Timeline. 
7) Peserta didik melakukan pengamatan dan studi pustaka. 
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8) Peserta didik menganalisis hasil pengamatan atau penelitian dan membuat 
simpulan. 
9) Peserta didik menyusun hasil laporan pengamatan atau penelitian berupa 
makalah atau laporan penelitian. 
10) Peserta didik mengumpulkan portofolio proyek. 
c. Penutup 
1) Guru mengadakan check and recheck dari hasil pekerjaan peserta didik.  
2) Peserta didik menyusun kesimpulan dan penguatan terhadap proses dan hasil 
belajar. 
6. Penilaian Keterampilan Menulis Karya Ilmiah 
Agar dapat memberikan penilaian secara tepat terhadap kemampuan peserta 
didik, diperlukan data-data mengenai kemampuan peserta didik tersebut. Data-
data tersebut dapat diperoleh dari kegiatan yang berupa pengukuran. Oleh karena 
itu, Nurgiyantoro (2012:7) mengungkapkan bahwa penilaian merupakan proses 
sistematis dalam pengumpulan, analisis, dan penafsiran informasi untuk 
menentukan seberapa jauh peserta didik dapat mencapai tujuan pendidikan. Selain 
itu, penilaian juga diperlukan sebagai proses untuk mengetahui apakah suatu 
kegiatan, proses kegiatan, dan keluaran suatu program telah sesuai dengan tujuan 
atau kriteria yang telah ditentukan. 
Pada penyusunan rubrik penilaian, dibutuhkan pemahaman mengenai aspek 
dan kriteria yang akan dinilai serta pembobotan skor. Penyusunan rubrik penilaian 
disesuaikan dengan kebutuhan yang berkaitan pada hal-hal yang akan dinilai. 
Salah satu contoh kriteria artikel ilmiah hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 
 19 
 
Tabel 1: Contoh Kriteria Artikel Ilmiah Hasil Penelitian 
 
Aspek Kriteria Bobot 
Substansi 







Sistematika dan urutan artikel ilmiah terdiri atas: 
a. Judul (dan terjemahannya dalam bahasa Inggris) 
b. Nama (-nama) penulis 
c. Abstrak (Indonesia-Inggris) 
d. Pendahuluan (termasuk rumusan masalah, tinjauan pustaka, tujuan, 
manfaat) 
e. Metode penelitian 
f. Hasil & pembahasan (termasuk analisis, sintesis, & interpretasi) 
g. Simpulan, saran, atau rekomendasi tindak lanjut (jika ada) 
h. Daftar pustaka 
i. Lampiran (jika ada) 
10 
Judul artikel a. Relevansi dengan bidang ilmu penulis b. Relevansi dengan topik 2.5 
Abstrak 
Isi abstrak mencakup: 
a. Tujuan dan pernyataan (atau pertanyaan) yang akan dipecahkan 
b. Metode penelitian yang akan dikembangkan 









a. Uraian peubah (variabel) 
b. Model yang digunakan dalam rancangan penelitian 
c. Teknik pengumpulan dan analisis data 
d. Uji coba lapangan (jika ada) 
e. Cara penafsiran 
Penelitian kualitatif: 
a. Menjelaskan pendekatan yang digunakan 
b. Proses pengumpulan dan analisis informasi 





∗ Relevansi dengan topik 
∗ Kemutakhiran/kebaruan 
∗ Validitas/otentisitas 25 
Analisis: 
Menguraikan data hingga ke komponen-komponen terkecil 
Interpretasi: 
Pemaknaan terhadap data 
Simpulan 
Logis dan sahih dari penelitian: 
a. Menjawab permasalahan pengamatan 
b. Berdasarkan fakta 
c. Ringkas & cermat 
d. Tegas 




Konsisten dan memenuhi unsur: 
a. Nama pengarang, 
b. Tahun penerbitan, 
c. Judul tulisan, dan 
d. Sumber tulisan (tempat & kota terbit) 
2.5 
Sumbangan Kontribusi artikel terhadap pengembangan ilmu 5 
Jumlah 100 
Sumber: Prayitno (2000:261-263) 
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Penilaian yang tepat digunakan dalam Pembelajaran Berbasis Proyek adalah 
penilaian proyek. Penilaian penugasan atau proyek merupakan penilaian untuk 
mendapatkan gambaran kemampuan menyeluruh secara kontekstual mengenai 
kemampuan peserta didik dalam menerapkan konsep dan pemahaman mata 
pelajaran tertentu (Muslich, 2010:105). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(2013:195) menyebutkan bahwa penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian 
terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan peserta didik dalam periode atau 
waktu tertentu. Penilaian tersebut mencakup keseluruhan kegiatan peserta didik 
sejak perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan dan 
penyajian data, sampai pada pembuatan laporan (Nurgiyantoro, 2012:483).  
Nurgiyantoro (2012:484) mengungkapkan bahwa penilaian proyek dapat 
berupa tugas melakukan penelitian. Tugas penelitian tersebut bertujuan mengukur 
kompetensi bersastra dan kompetensi berbahasa produktif dalam bentuk karya 
tulis. Pada penugasan proyek, pemilihan topik proyek sebaiknya didiskusikan 
dengan peserta didik. Sementara pada kurikulum, hasil belajar peserta didik dapat 
dinilai ketika proses pengerjaan suatu proyek, misalnya pada saat merencanakan 
dan mengorganisasi investigasi, bekerja dalam tim, dan arahan diri (Majid, 
2009:207). 
Muslich (2010:106) membagi penilaian proyek ke dalam dua tipe. Kedua 
tipe tersebut adalah penilaian proyek yang menekankan pada proses dan penilaian 
proyek yang menekankan pada produk. Penilaian proyek yang menekankan pada 
proses misalnya merencanakan dan mengorganisasi investigasi serta bekerja 
dalam tim. Penilaian proyek yang menekankan pada produk misalnya 
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mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis dan 
menginterpretasi data, serta mengomunikasikan hasil. Selain jenis dan langkah-
langkah dalam penilaian proyek, Muslich (2011:207) juga memberikan sebuah 
contoh format penskoran tugas proyek. Contoh format penskoran tugas proyek 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2: Contoh Format Penskoran Tugas Proyek 
 


























semua dan data 
tercatat dengan 




semua, tetapi data 
tidak tercatat 







































Sumber: Muslich (2011:107) 
 
Selain penilaian yang berfokus pada proses saja dan penilaian yang berfokus 
pada hasil saja, terdapat contoh rubrik penilaian lain yang menggabungkan antara 
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kedua penilaian tersebut. Contoh rubrik penilaian proyek tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3: Contoh Rubrik Penilaian Proyek 
 








a. Sistematika Penulisan 
b. Keakuratan Sumber Data/ Informasi 
c. Kuantitas Sumber Data 
d. Analisis Data 





b. Presentasi/ Penguasaan 
 
Total Skor  
* Aspek yang dinilai disesuaikan dengan proyek dan kondisi siswa/ 
sekolah. 
** Skor diberikan kepada peserta didik tergantung dari ketepatan dan 
kelengkapan jawaban yang diberikan. Semakin lengkap dan tepat 
jawaban, semakin tinggi perolehan skor. 
 
Sumber: Jihad (2008:110) 
 
Nurgiyantoro (2012:485) mengungkapkan bahwa untuk menilai suatu hasil 
dari tugas proyek diperlukan rubrik penilaian yang sengaja dipersiapkan untuk 
maksud tersebut. Pada prinsipnya, rubrik penilaian dapat dibuat sendiri untuk 
tugas-tugas yang diberikan asalkan sesuai dengan rambu-rambu penyusunan 
rubrik penilaian. Penilaian menulis karya ilmiah dengan Pembelajaran Berbasis 
Proyek semestinya tidak hanya menilai proses saja atau hasil saja. Akan tetapi, 
dilakukan penilaian terhadap kedua hal tersebut.  
Dari ketiga rubrik penilaian yang telah dipaparkan, diterapkan satu rubrik 
penilaian yang digunakan dalam penelitian ini. Penerapan rubrik penilaian 
disesuaikan dengan kebutuhan penilaian keterampilan menulis karya ilmiah pada 
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jenjang SMA. Selain itu, dilakukan modifikasi sesuai kebutuhan. Modifikasi yang 
dilakukan di antaranya: (1) mencantumkan kategori penilaian, yaitu proses dan 
hasil; (2) mencantumkan tahap pengerjaan proyek dalam aspek penilaian; (3) 
menghilangkan aspek yang dirasa berat bagi peserta didik jenjang SMA; (4) 
mengubah laporan proyek sesuai kriteria makalah atau laporan penelitian; (5) 
menambahkan bobot skor maksimal pada setiap aspek.  
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Adelia Frans Setyaningtyas (2013). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
penerapan model Project Based Learning dalam pembelajaran apresiasi drama 
dilakukan dengan lima kali pertemuan. Pembelajaran drama meliputi enam 
kegiatan. Pertemuan pertama mendesain rencana pementasan drama, diskusi 
pementasan drama dan menyusun jadwal kegiatan dan proses pentas drama. 
Pertemuan kedua dan ketiga adanya kegiatan memonitor perkembangan proses 
pentas. Pertemuan keempat dan kelima dilakukan kegiatan menilai hasil proses, 
pentas dan evaluasi pengalaman pembelajaran. 
Penelitian relevan lain oleh Anik Kurniawati (2013). Berdasarkan hasil 
pengujian pada penelitian tersebut, diketahui nilai thitung lebih besar daripada nilai 
ttabel sebesar 7,43 dengan N = 27 pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,67 dan pada 
taraf signifikansi 1% sebesar 2,39. Sesuai kriteria pengujian jika nilai thitung > ttabel, 
maka Ha diterima dan H0 ditolak. Terbukti pada taraf signifikansi 5% dapat 
diketahui nilai thitung > ttabel, yaitu 7,43 > 1,67 dan pada taraf signifikansi 1% dapat 
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diketahui nilai thitung > ttabel, yaitu 7,43 > 2,39. Model Project Based Learning 
terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata pretest sebesar 65,5 dan nilai rata-rata posttest sebesar 
78,8. 
Selanjutnya, penelitian relevan lain oleh Ermawan (2013). Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, hasil belajar pada kelompok kontrol memperoleh skor rata-rata 
kelas sebesar 5,32. Hasil belajar pada kelompok eksperimen memperoleh skor 
rata-rata kelas sebesar 6,11. Penghitungan yang dilakukan menggunakan uji-t 
independent sample test menunjukkan taraf signifikansi  p = 0,028 < 0,05. Dengan 
demikian, dapat diputuskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
keterampilan berpikir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pencapaian 
efektivitas ditinjau dari rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok 
kontrol, sehingga dikatakan bahwa Pembelajaran Berbasis Proyek efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik. 
Ketiga penelitian tersebut dianggap relevan dengan penelitian ini karena 
terdapat kesamaan dalam hal variabel bebas, yaitu Pembelajaran Berbasis Proyek 
atau Project Based Learning. Jenis penelitian yang sama adalah penelitian oleh 
Anik Kurniawati (2013) dan Ermawan (2013), yaitu penelitian kuantitatif dengan 
metode penelitian eksperimen. Akan tetapi, terdapat perbedaan pada variabel 
terikat. Sementara itu, pada penelitian Adelia Frans Setyaningtyas (2013) terdapat 
perbedaan pada jenis penelitian yang digunakan dan perbedaan variabel terikat. 
Pada penelitian ini, variabel terikat yang digunakan adalah keterampilan menulis 
karya ilmiah.  
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Sebagai upaya untuk merespon ketiga hasil penelitian tersebut, penelitian ini 
mengujicobakan model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pembelajaran 
menulis karya ilmiah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keefektifan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pembelajaran menulis karya ilmiah pada 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sleman. 
 
C. Kerangka Pikir 
Pada pembelajaran keterampilan menulis di sekolah, guru cenderung 
mengacu pada buku pelajaran atau modul selama mengajar. Guru menargetkan 
pembelajaran selesai ketika modul dan penugasan di dalamnya telah selesai pula 
disampaikan. Sementara itu, peserta didik tidak sepenuhnya berkonsentrasi pada 
materi yang disampaikan. Pembelajaran seperti itu tentu berdampak negatif bagi 
peserta didik karena kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik 
rendah. Dengan kata lain, pembelajaran keterampilan menulis tersebut belum 
mampu membantu peserta didik mengembangkan kemampuannya dalam menulis, 
terutama menulis karya ilmiah.  
Berdasarkan alasan di atas, diperlukan solusi yang tepat untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Salah satu alternatif untuk membantu peserta didik dalam 
belajar menulis karya ilmiah adalah dengan penggunaan model Pembelajaran 
Berbasis Proyek. Hal tersebut sebagai upaya untuk mewujudkan proses 
pembelajaran menulis karya ilmiah yang variatif dan inovatif. Proses 
pembelajaran menulis karya ilmiah menggunakan Model Pembelajaran Berbasis 
Proyek meliputi enam tahap, yaitu: memulai dengan pertanyaan penting, 
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mendesain sebuah rencana proyek, menyusun jadwal pengerjaan proyek, 
memonitor peserta didik dan perkembangan proyek, menilai hasil proyek, dan 
mengevaluasi pengalaman belajar. 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Hipotesis Nol (H0) 
a. Tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah yang signifikan 
antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek. 
b. Model Pembelajaran Berbasis Proyek tidak efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis karya ilmiah. 
2. Hipotesis Kerja (Ha) 
a. Terdapat perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah yang signifikan antara 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek. 
b. Model Pembelajaran Berbasis Proyek efektif digunakan dalam pembelajaran 






A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 
eksperimen semu karena terdapat faktor luar yang tidak dapat dikendalikan dalam 
penelitian. Rancangan penelitian yang digunakan adalah control group pre-test 
post-test design (Arikunto, 2010:125). Desain penelitian tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
Tabel 4: Desain Penelitian 
 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2 
K O3 - O4 
 
Keterangan: 
E  : Kelompok eksperimen 
K  : Kelompok kontrol 
O1 : Pretest kelompok eksperimen 
O2 : Pretest kelompok kontrol 
O3 : Posttest kelompok eksperimen 
O4 : Posttest kelompok kontrol 
X : Pembelajaran menulis karya ilmiah dengan model Pembelajaran Berbasis  
   Proyek 
 
 
B. Variabel Penelitian 
Terdapat dua macam variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Pembelajaran 
Berbasis Proyek. Sementara itu, variabel terikat dalam penelitian ini adalah 




C. Definisi Operasional Variabel 
Model Pembelajaran Berbasis Proyek adalah model pembelajaran yang 
menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media, peserta didik melakukan 
eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan 
berbagai bentuk hasil belajar. 
Keterampilan peserta didik dalam menulis karya ilmiah adalah kegiatan 
peserta didik dalam menghasilkan suatu karya tulis yang dikembangkan 
berdasarkan prosedur ilmiah. 
 
D. Lokasi dan Jadwal Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2014 sampai dengan bulan 
Maret 2014. Lokasi penelitian bertempat di SMA Negeri 1 Sleman yang 
beralamat di Jalan Magelang Km. 14 Medari, Sleman, Yogyakarta, telepon (0264) 
868413, Fax (0264) 867231. Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
Tabel 5: Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
No. Waktu Kelas Kegiatan 
1. Selasa, 21 Januari 2014 XI IPA 2 (Eksperimen) Pretest  
2. Rabu, 22 Januari 2014 XI IPA 4 (Kontrol) Pretest 
3. Senin, 27 Januari 2014 XI IPA 2 (Eksperimen) Perlakuan I 
4. Selasa, 28 Januari 2014 XI IPA 2 (Eksperimen) Perlakuan I 
5. Rabu, 29 Januari 2014 XI IPA 4 (Kontrol) Pembelajaran I 
6. Kamis, 30 Januari 2014 XI IPA 4 (Kontrol) Pembelajaran II 
7. Senin, 03 Februari 2014 XI IPA 2 (Eksperimen) Perlakuan II 
8. Rabu, 05 Februari 2014 XI IPA 4 (Kontrol) Pembelajaran III 
9. Kamis, 06 Februari 2014 XI IPA 4 (Kontrol) Pembelajaran IV 
10. Senin, 10 Februari 2014 XI IPA 2 (Eksperimen) Perlakuan III 
11. Rabu, 12 Februari 2014 XI IPA 4 (Kontrol) Posttest 
12. Senin, 24 Februari 2014 XI IPA 2 (Eksperimen) Perlakuan IV 
13. Senin, 03 Maret 2014 XI IPA 2 (Eksperimen) Posttest 
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E. Subjek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sleman 
yang terdiri atas tujuh kelas. Rincian populasi penelitian tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 6. 
Tabel 6: Populasi Penelitian 
2.  
3.  
Kelas Jumlah Peserta Didik 
XI IPA 1 26  
XI IPA 2 25 
XI IPA 3 27 
XI IPA 4 26 
XI IPS 1 30 
XI IPS 2 30 
XI IPS 3 31 
Jumlah: 195 
 
Pemilihan SMA Negeri 1 Sleman karena sesuai dengan kurikulum yang 
dipakai terdapat pembelajaran menulis karya ilmiah pada peserta didik kelas XI. 
Selain itu, di sekolah tersebut belum diterapkan model Pembelajaran Berbasis 
Proyek dalam pembelajaran menulis karya ilmiah. 
2. Sampel Penelitian 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling 
dengan pengundian. Satu kelas sebagai kelompok eksperimen, dan satu kelas lain 
sebagai kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelas XI IPA 2 dan 






F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan selama 
proses penelitian. Tahapan-tahapan tersebut dimulai dari sebelum eksperimen 
hingga sesudah eksperimen.  
a. Pengukuran Sebelum Eksperimen 
Pengukuran sebelum eksperimen dilakukan dengan pretest, yaitu berupa tes 
awal keterampilan menulis karya ilmiah. Pretest diberikan kepada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui 
tingkat keterampilan menulis karya ilmiah sebelum diberikan perlakuan. Selain 
itu, pretest juga dilakukan untuk menyampaikan kondisi antara kelompok kontrol 
dengan kelompok eksperimen.  
Hasil dari pretest kedua kelompok selanjutnya dihitung menggunakan teknik 
statistik uji-t. Teknik statistik uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Melalui hasil pengujian tersebut, dapat diketahui apakah  
kedua kelompok berangkat dari kondisi yang sama. 
b. Pelaksanaan Eksperimen 
Setelah kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dianggap memiliki 
kondisi yang sama, keduanya diberikan pembelajaran. Pembelajaran tersebut 
melibatkan empat unsur pokok, yaitu: model pembelajaran, peserta didik, guru, 
dan mahasiswa yang melakukan penelitian. Pembelajaran terhadap kelompok 
kontrol dan perlakuan terhadap kelompok eksperimen dilakukan sebanyak empat 
kali. Setiap pertemuan berdurasi waktu 2 x 45 menit. Hari dan jam penelitian 
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disesuaikan dengan jadwal pelajaran bahasa Indonesia pada kelas yang 
bersangkutan. 
a. Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan model Pembelajaran 
Berbasis Proyek. Langkah-langkah pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Peserta didik diberi motivasi menulis karya ilmiah, penjelasan mengenai karya 
ilmiah dan model Pembelajaran Berbasis Proyek. 
2. Peserta didik diberi perlakuan menulis karya ilmiah menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek. 
3. Hasil tulisan dikumpulkan kepada guru. 
Selain pembelajaran di dalam kelas, peserta didik juga melakukan kegiatan 
pengerjaan proyek di luar kelas. Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam kelompok-
kelompok kecil sesuai dengan pembagian kelompok di dalam kelas. Setiap 
kelompok memiliki proyek yang harus dikerjakan sesuai dengan batas waktu yang 
telah disepakati. Kegiatan pengerjaan proyek di luar kelas dibimbing oleh guru 
dan mahasiswa yang sedang melaksanakan penelitian. 
b. Kelompok Kontrol 
Pada kelompok kontrol, peserta didik diberi pembelajaran tanpa 
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek. Langkah-langkah 
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut. 




2) Peserta didik diberi pembelajaran menulis karya ilmiah dengan pembelajaran 
tanpa menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek. 
3) Hasil tulisan dikumpulkan kepada guru. 
c. Pengukuran Sesudah Eksperimen 
Sesudah perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen, langkah 
selanjutnya adalah memberikan posttest pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sebagai pembanding. Pengukuran posttest bertujuan untuk 
mengetahui pencapaian sesudah pemberian perlakuan. Dari hasil posttest, akan 
diketahui perbedaan skor sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. 
Hasil posttest dihitung menggunakan teknik statistik uji-t dengan bantuan 
program SPSS versi 20.0  pada komputer. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan adalah soal berupa tes menulis. Fungsi instrumen 
ini adalah untuk mengukur keterampilan menulis awal dan akhir peserta didik. 
Penilaian instrumen yang digunakan adalah model penilaian menulis karya ilmiah 
yang disesuaikan dengan penugasan proyek. Penilaian instrumen tersebut dapat 







Tabel 7: Penilaian Instrumen 
 
PROFIL PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS KARYA ILMIAH 
NAMA   :  
JUDUL  :  
Kategori 










a. Desain perencanaan proyek 




a. Kekompakan anggota kelompok 
b. Ketepatan waktu pengerjaan proyek 














b. Sistematika dan urutan materi 
c. Isi dan penyimpulan 
d. Teknik penulisan 
(Meliputi: ketepatan pemilihan kata, 
ketepatan kalimat, ketepatan paragraf) 
e. Ejaan dan tata tulis 











Skor Maksimal 80 
 
Jumlah Skor  
 
                             Perolehan Skor 
                    Nilai Akhir =                                           x 100 
Skor Maksimal 
* Aspek yang dinilai disesuaikan dengan proyek dan kondisi siswa/ sekolah. 
** Skor diberikan kepada peserta didik tergantung dari ketepatan dan 
kelengkapan jawaban yang diberikan. Semakin lengkap dan tepat jawaban, 
semakin tinggi perolehan skor. 
 
 
Keterangan: Dimodifikasi dari Jihad (2008:110) dan Prayitno (2002:261-263) 
 
Dalam penelitian ini, diterapkan dua kategori penilaian, yaitu penilaian 
proses dan penilaian hasil. Persentase penilaian proses sebesar 31,25% dan 
persentase penilaian hasil sebesar 68,75%. Pembagian tersebut berdasarkan pada 
konteks pembelajaran menulis karya ilmiah di kelas. Penilaian yang digunakan 
lebih menekankan pada produk, yaitu berupa makalah atau laporan penelitian. 
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Akan tetapi, penilaian tidak mengesampingkan proses karena pada prinsipnya 
suatu pembelajaran dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek idealnya dinilai 
mulai dari perencanaan, proses pengerjaan, sampai hasil akhir proyek.  
Selain penilaian instrumen, terdapat pula penilaian antaranggota kelompok. 
Penilaian tersebut bertujuan untuk memberikan masukan kepada guru dalam 
melakukan penilaian proses. Skor yang diperoleh dari penilaian hasil berupa 
makalah atau laporan penelitian merupakan skor kelompok. Sementara skor 
individu diperoleh dari penilaian selama proses pembelajaran dan pengerjaan 
proyek, serta masukan dari penilaian antaranggota kelompok. Dengan demikian, 
diketahui perolehan skor individu peserta didik dalam pembelajaran menulis karya 
ilmiah. Skor yang digunakan sebagai data dalam penelitian ini adalah skor 
individu masing-masing peserta didik. 
2. Validitas Instrumen  
Instrumen berupa soal diuji dengan validitas isi karena instrumen yang 
digunakan berupa tes uraian menulis karya ilmiah. Tujuan dari validitas isi adalah 
untuk menentukan seberapa jauh alat tes yang digunakan relevan. Isi instrumen 
berpedoman pada kurikulum yang berlaku (KTSP) dan disesuaikan dengan materi 
pelajaran bahasa Indonesia.  
Soal tes yang digunakan ditelaah oleh orang ahli dalam bidang yang 
bersangkutan (expert judgement).  Dalam hal ini, uji validitas instrumen dilakukan 
dengan cara konsultasi kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI di 
SMA Negeri 1 Sleman. Keterangan mengenai kualifikasi guru tersebut yaitu: (1) 
nama: C. Mugiyanti, S.Pd; (2) pangkat/ gol: Pembina, IV/a; (3) NIP: 19580508 
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198103 2 007. Setelah dikonsultasikan pada ahlinya dan dinyatakan sesuai atau 
sudah valid, selanjutnya instrumen tersebut diberikan kepada peserta didik sebagai 
tahap awal penelitian. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis  
Uji prasyarat dilakukan dengan cara uji normalitas sebaran data dan uji 
homogenitas varian. Uji normalitas sebaran data dilakukan dengan menggunakan 
teknik statistik Kolmogorov Smirnov yang dihitung dengan program SPSS versi 
20.0 pada komputer. Uji normalitas dilakukan pada skor pretest dan skor posttest, 
baik pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Interpretasi hasilnya 
dengan melihat taraf signifikansi 2-ekor. Jika taraf signifikansi 2-ekor lebih dari 
5%, berarti data dari populasi berdistribusi normal. Sebaliknya, jika taraf 
signifikansi 2-ekor kurang dari 5%, berarti data dari populasi berdistribusi tidak 
normal atau menyimpang. 
Sementara itu, uji homogenitas varian dilakukan untuk mengetahui apakah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari populasi yang 
homogen atau tidak. Cara menguji homogenitas menggunakan program SPSS 
versi 20.0 pada komputer dengan uji statistik tes (test of varian). Uji homogenitas 
dilakukan pada skor hasil pretest dan posttest. Jika taraf signifikansi 2-ekor lebih 
dari 5%, berarti data dari populasi memiliki varian yang sama (diterima atau 
homogen). Sebaliknya, jika taraf signifikansi 2-ekor kurang dari 5%, berarti data 
dari populasi memiliki varian yang tidak sama (ditolak atau tidak homogen). 
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2. Penerapan Teknik Analisis Data 
Analisis data menggunakan teknik statistik uji-t. Seluruh proses 
penghitungan dibantu dengan program SPSS versi 20.0 pada komputer. Teknik 
statistik uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis karya 
ilmiah antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Selain itu, teknik 
statistik uji-t juga digunakan untuk menguji keefektifan model Pembelajaran 
Berbasis Proyek dalam pembelajaran menulis karya ilmiah kelas XI di SMA 
Negeri 1 Sleman. Syarat data bersifat signifikan apabila nilai thitung lebih besar dari 
ttabel dan nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,05).  
Terdapat empat penghitungan menggunakan teknik statistik uji-t yang 
dilakukan dalam penelitian ini. Pertama, penghitungan pada data pretest 
keterampilan menulis karya ilmiah kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Kedua, penghitungan pada data pretest dan posttest keterampilan menulis karya 
ilmiah kelompok kontrol. Ketiga, penghitungan pada data pretest dan posttest 
keterampilan menulis karya ilmiah kelompok eksperimen. Keempat, penghitungan 
pada data posttest keterampilan menulis karya ilmiah kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen.  
Penghitungan data untuk uji beda diperoleh dari data skor posttest kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Sementara itu, penghitungan data untuk uji 






I. Hipotesis Statistik 
Hipotesis Statistik atau Hipotesis Nol (H0) menyatakan tidak adanya 
perbedaan antara dua variabel. Berikut ini adalah rumusan hipotesis dalam 
penelitian ini.  





H0: Tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah yang 
signifikan antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
model Pembelajaran Berbasis Proyek dan peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek . 
Ha: Terdapat perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah yang signifikan 
antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek dan peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek . 
µ1: Penggunaan model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pembelajaran 
menulis karya ilmiah. 
µ2: Pembelajaran menulis karya ilmiah tanpa menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek. 
 





H0: Model Pembelajaran Berbasis Proyek tidak efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis karya ilmiah. 
Ha: Model Pembelajaran Berbasis Proyek efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis karya ilmiah. 
µ1: Penggunaan model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pembelajaran 
menulis karya ilmiah. 
µ2: Pembelajaran menulis karya ilmiah tanpa menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek. 
 
 
H0 = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
H0 = µ1 = µ2 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Hasil Penelitian 
Terdapat dua tujuan dalam penelitian ini. Pertama, untuk mengetahui 
perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah antara kelompok eksperimen yang 
diberi perlakuan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek dan 
kelompok kontrol yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek. Kedua, untuk menguji keefektifan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pembelajaran menulis karya ilmiah pada 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sleman. 
Terdapat dua data dalam penelitian ini, yaitu data skor pretest dan data skor 
posttest menulis karya ilmiah. Data skor pretest diperoleh dari skor hasil tes awal 
menulis karya ilmiah. Sementara itu, data skor posttest diperoleh dari skor hasil 
tes akhir menulis karya ilmiah.  Adapun hasil penelitian pada kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen dijelaskan sebagai berikut. 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Data Pretest Menulis Karya Ilmiah Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelas yang diberi pembelajaran tanpa 
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek. Sebelum kelompok kontrol 
diberi pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan pretest keterampilan menulis 
karya ilmiah. Deskripsi data statistik skor pretest keterampilan menulis karya 




Tabel 8: Deskripsi Data Statistik Skor Pretest Keterampilan Menulis Karya 
Ilmiah Kelompok Kontrol 
 
Data X  Md Mo SD 
Pretest Kelompok Kontrol 53,8462 54 54 1,91191 
 
Hasil penghitungan selengkapnya dari data di atas dapat dilihat pada 
Lampiran 4a. Adapun distribusi frekuensi skor pretest keterampilan menulis karya 
ilmiah kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 9.  
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Karya 
Ilmiah Kelompok Kontrol 
 





1. 58 1 3,846 26 100 
2. 57 1 3,846 25 96,154 
3. 56 3 11,538 24 92,308 
4. 55 4 15,385 21 80,769 
5. 54 6 23,077 17 65,385 
6. 53 5 19,231 11 42,308 
7. 52 3 11,538 6 23,077 
8. 51 2 7,692 3 11,538 
9. 50 1 3,846 1 3,846 
Total 26 100  
 










Gambar 1: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan 
Menulis Karya Ilmiah Kelompok Kontrol 
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Rangkuman data statistik skor pretest keterampilan menulis karya ilmiah 
kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 10.  
Tabel 10: Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Keterampilan Menulis 
Karya Ilmiah Kelompok Kontrol 
 
Data N Skor Tertinggi 
Skor 




26 58 50 53,8462 54 54 
 
Kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis karya ilmiah 
kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11: Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan Menulis 
Karya Ilmiah Kelompok Kontrol 
 






1. Tinggi > 55 5 19,231 26 100 
2. Sedang 53 - 55 15 57,692 21 80,769 
3. Rendah < 53 6 23,077 6 23,077 
Total 26 100  
 










Gambar 2: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest 




Dari Tabel 11 dan Gambar 2, dapat diketahui bahwa kecenderungan skor 
pretest keterampilan menulis karya ilmiah kelompok kontrol berada pada kategori 
sedang. 
b. Deskripsi Data Pretest Menulis Karya Ilmiah Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diberi perlakuan 
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek. Sebelum kelompok 
eksperimen diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretest keterampilan 
menulis karya ilmiah. Deskripsi data statistik skor pretest keterampilan menulis 
karya ilmiah kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12: Deskripsi Data Statistik Skor Pretest Keterampilan Menulis Karya 
Ilmiah Kelompok Eksperimen 
 
Data X  Md Mo SD 
Pretest Kelompok Eksperimen 53,0400 53 53 1,69509 
 
Hasil penghitungan selengkapnya dari data di atas dapat dilihat pada 
Lampiran 4b. Adapun distribusi frekuensi skor pretest keterampilan menulis 
karya ilmiah kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 13.  
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Karya 
Ilmiah Kelompok Eksperimen 
 





1. 56 2 8 25 100 
2. 55 3 12 23 92 
3. 54 5 2 20 80 
4. 53 6 24 15 60 
5. 52 4 16 9 36 
6. 51 3 12 5 20 
7. 50 2 8 2 8 
















Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan 
Menulis Karya Ilmiah Kelompok Eksperimen 
 
Rangkuman data statistik skor pretest keterampilan menulis karya ilmiah 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 14.  
Tabel 14: Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Keterampilan Menulis 
Karya Ilmiah Kelompok Eksperimen 
 
Data N Skor Tertinggi 
Skor 




25 56 50 53,0400 53 53 
 
Kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis karya ilmiah 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15: Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan Menulis 
Karya Ilmiah Kelompok Eksperimen 
 






1. Tinggi > 54 5 20 25 100 
2. Sedang 52 - 54 15 60 20 80 
3. Rendah < 52 5 20 5 20 














Gambar 4: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest 
Keterampilan Menulis Karya Ilmiah Kelompok Eksperimen 
 
Dari Tabel 15 dan Gambar 4, dapat diketahui bahwa kecenderungan skor 
pretest keterampilan menulis karya ilmiah kelompok eksperimen berada pada 
kategori sedang. 
c. Deskripsi Data Posttest Menulis Karya Ilmiah Kelompok Kontrol 
Pemberian posttest pada kelompok kontrol dimaksudkan untuk melihat 
peningkatan keterampilan menulis karya ilmiah tanpa menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek. Deskripsi data statistik skor posttest keterampilan 
menulis karya  ilmiah kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16: Deskripsi Data Statistik Skor Posttest Keterampilan Menulis Karya 
Ilmiah Kelompok Kontrol 
 
Data X  Md Mo SD 




Hasil penghitungan selengkapnya dari data Tabel 16 dapat dilihat pada 
Lampiran 4c. Adapun distribusi frekuensi skor posttest keterampilan menulis 
karya ilmiah kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 17.  
Tabel 17: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Karya 
Ilmiah Kelompok Kontrol 
 





1. 64 1 3,846 26 100 
2. 63 1 3,846 25 96,154 
3. 62 2 7,692 23 88,462 
4. 61 5 19,231 21 80,769 
5. 60 6 23,077 16 61,538 
6. 59 4 15,385 10 38,462 
7. 58 3 11,538 6 23,077 
8. 57 2 7,692 3 11,538 
9. 56 2 7,692 1 3,846 
Total 26 100  
 









Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan 
Menulis Karya Ilmiah Kelompok Kontrol 
 
Rangkuman data statistik skor posttest keterampilan menulis karya ilmiah 




Tabel 18: Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Keterampilan Menulis 
Karya Ilmiah Kelompok Kontrol 
 
Data N Skor Tertinggi 
Skor 




26 64 56 59,6923 60 60 
 
Kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan menulis karya ilmiah 
kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 19. 
Tabel 19: Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Keterampilan Menulis 
Karya Ilmiah Kelompok Kontrol 
 






1. Tinggi > 61 9 34,615 26 100 
2. Sedang 59 – 61 10 38,462 17 65,385 
3. Rendah < 61 7 26,923 7 26,923 
Total 26 100  
 











Gambar 6: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest 





Dari Tabel 19 dan Gambar 6, dapat diketahui bahwa kecenderungan skor 
posttest keterampilan menulis karya ilmiah kelompok kontrol berada pada 
kategori sedang. 
d. Deskripsi Data Posttest Menulis Karya Ilmiah Kelompok Eksperimen 
Pemberian posttest pada kelompok eksperimen dimaksudkan untuk melihat 
peningkatan keterampilan menulis karya ilmiah setelah diberikan perlakuan 
dengan model Pembelajaran Berbasis Proyek. Selain itu, posttest digunakan untuk 
membandingkan skor yang dicapai peserta didik pada saat pretest dan posttest, 
apakah hasil menulis karya ilmiah peserta didik sama, semakin meningkat, atau 
justru menurun. Deskripsi data statistik skor posttest keterampilan menulis karya 
ilmiah kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 20. 
Tabel 20: Deskripsi Data Statistik Skor Posttest Keterampilan Menulis Karya 
Ilmiah Kelompok Eksperimen 
 
Data X  Md Mo SD 
Posttest Kelompok 
Eksperimen 66,2400 66 66 1,89912 
 
Hasil penghitungan selengkapnya dari data di atas dapat dilihat pada 
Lampiran 4d. Adapun distribusi frekuensi skor posttest keterampilan menulis 








Tabel 21: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Karya 
Ilmiah Kelompok Eksperimen 
 





1. 70 1 4 25 100 
2. 69 2 8 24 96 
3. 68 3 12 22 88 
4. 67 5 20 19 76 
5. 66 6 24 14 56 
6. 65 4 16 8 32 
7. 64 2 8 4 16 
8. 63 1 4 2 8 
9. 62 1 4 1 4 
Total 25 100  
 










Gambar 7: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan 
Menulis Karya Ilmiah Kelompok Eksperimen 
 
Rangkuman data statistik skor posttest keterampilan menulis karya ilmiah 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 22.  
Tabel 22: Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Keterampilan Menulis 
Karya Ilmiah Kelompok Eksperimen 
 
Data N Skor Tertinggi 
Skor 




25 70 62 66,2400 66 66 
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Kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan menulis karya ilmiah 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 23. 
Tabel 23: Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Keterampilan Menulis 
Karya Ilmiah Kelompok Eksperimen 
 






1. Tinggi > 67 6 24 25 100 
2. Sedang 65 - 67 15 60 19 76 
3. Rendah < 65 4 16 4 16 
Total 25 100  
 









Gambar 8: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest 
Keterampilan Menulis Karya Ilmiah Kelompok Eksperimen 
 
 
Dari Tabel 23 dan Gambar 8, dapat diketahui bahwa kecenderungan skor 
posttest keterampilan menulis karya ilmiah kelompok eksperimen berada pada 
kategori sedang. 
e. Perbandingan Data Skor Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Skor rata-rata (mean) antara pretest dan posttest pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen mengalami peningkatan. Perbandingan data statistik pretest 
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dan posttest keterampilan menulis karya ilmiah kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 24.  
Tabel 24: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan 
Menulis Karya Ilmiah Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
 
Data N Skor Tertinggi 
Skor 


















25 70 62 66,2400 66 66 1,89912 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis data yang meliputi uji normalitas sebaran dan uji homogenitas 
varian. Uji prasyarat tersebut dijelaskan sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Hasil uji normalitas sebaran diperoleh dari skor pretest keterampilan 
menulis karya ilmiah pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Syarat 
data dikatakan berdistribusi normal apabila p yang diperoleh dari hasil 
penghitungan lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). Rangkuman hasil uji 





Tabel 25: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Keterampilan 
Menulis Karya Ilmiah 
 
Data Kolmogorov Smirnov p Keterangan 
Pretest 
Kelompok Kontrol 0,122 0,200 
p > 0,05 
= normal 
Posttest 
Kelompok Kontrol 0,131 0,200 










0,130 0,200 p > 0,05 
= normal 
 
Hasil penghitungan normalitas sebaran keempat data pada Tabel 26 
menunjukkan bahwa nilai p dari semua data lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa semua data tersebut berdistribusi normal. Hasil 
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5. 
b. Uji Homogenitas Varian 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji 
homogenitas varian dengan bantuan program SPSS versi 20.0 pada komputer. 
Syarat agar varian bersifat homogen adalah nilai signifikansi hitung lebih besar 
dari derajat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 (5%). Rangkuman hasil uji 
homogenitas varian data pretest dan posttest keterampilan menulis karya ilmiah 
dapat dilihat pada Tabel 26.  
Tabel 26: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretest dan 
Posttest Keterampilan Menulis Karya Ilmiah 
 
Test of Homogeneity of Variance 
Data Levene Statistic db1 db2 Sig. Keterangan 
Pretest 0,262 1 49 0,611 sig > 0,05 
= homogen 






Berdasarkan hasil uji homogenitas varian data pretest dan posttest pada 
Tabel 26, diketahui bahwa signifikasinya lebih besar dari 0,05 (5%). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data pretest dan posttest keterampilan menulis karya ilmiah 
dalam penelitian ini mempunyai varian yang homogen atau tidak memiliki 
perbedaan varian. Adapun hasil penghitungan uji homogenitas varian data pretest 
dan posttest keterampilan menulis karya ilmiah selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 6. 
3. Penghitungan Data dengan Teknik Statistik Uji-t 
Penghitungan data dengan teknik statistik uji-t bertujuan untuk menguji 
hipotesis penelitian, yaitu untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis 
karya ilmiah antara kelompok yang diberi pembelajaran menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek dan kelompok yang diberi pembelajaran tanpa 
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek. Selain itu, penghitungan ini 
juga bertujuan untuk menguji keefektifan penggunaan model Pembelajaran 
Berbasis Proyek pada keterampilan menulis karya ilmiah. Penghitungan dilakukan 
dengan bantuan program SPSS versi 20.0 pada komputer. Berikut ini adalah hasil 
penghitungan data dengan teknik statistik uji-t. 
a. Uji-t Sampel Bebas 
Penghitungan uji-t sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk 
menguji perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah antara kelompok kontrol 





1) Penghitungan Uji-t Data Pretest Keterampilan Menulis Karya Ilmiah 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Perbandingan data statistik skor pretest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 27. 
Tabel 27: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Data N Mean Median Mode SD 
Skor pretest Kelompok Kontrol 
 
26 53,8462 54 54 1,91191 




Data skor pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen selanjutnya 
dihitung menggunakan teknik statistik uji-t untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah awal antara kedua kelompok 
tersebut. Rangkuman hasil penghitungan uji-t skor pretest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 28. 
Tabel 28: Rangkuman Hasil Penghitungan Uji-t Skor Pretest Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Sumber th tt db p Keterangan 
Skor Pretest 
Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
1,591 2,010 49 0,118 
th < tt 
p > 0,05 
= tidak signifikan 
 
Keterangan: 
th :  t hitung  db : derajat kebebasan 
tt : t tabel  p : peluang galat 
 
Dari hasil penghitungan pada tabel di atas, diperoleh nilai thitung lebih kecil 
daripada ttabel dan nilai p lebih besar dari derajat signifikansi 5% yang berarti tidak 
signifikan. Hasil penghitungan uji-t tersebut menunjukkan bahwa antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki tingkat keterampilan 
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menulis karya ilmiah yang sama. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 7a. 
2) Penghitungan Uji-t Data Posttest Keterampilan Menulis Karya Ilmiah 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Perbandingan data statistik skor posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 29. 
Tabel 29: Perbandingan Data Statistik Skor Posttest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Data N Mean Median Mode SD 
Skor posttest Kelompok Kontrol 26 59,6923 60 60 2,01533 
Skor posttest Kelompok Eksperimen 25 66,2400 66 66 1,89912 
 
Data skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen selanjutnya 
dihitung menggunakan teknik statistik uji-t untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah akhir antara kedua kelompok 
tersebut. Rangkuman hasil penghitungan uji-t skor posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 30. 
Tabel 30: Rangkuman Hasil Penghitungan Uji-t Skor Posttest Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Sumber th tt db p Keterangan 
Skor Posttest 
Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
11,931 2,010 49 0,000 
th > tt 
p < 0,05 
= signifikan 
 
Dari data pada tabel di atas, diperoleh nilai thitung lebih besar daripada ttabel 
dan nilai p lebih kecil dari derajat signifikansi 5%. Hasil uji tersebut menunjukkan 
bahwa skor posttest keterampilan menulis karya ilmiah antara kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil 
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 7b. 
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b. Uji-t Sampel Berhubungan 
Penghitungan uji-t sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan 
untuk menguji perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah antara sebelum dan 
sesudah dilaksanakan pembelajaran menulis karya ilmiah, baik pada kelompok 
kontrol maupun kelompok eksperimen.  
1) Penghitungan Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis 
Karya Ilmiah Kelompok Kontrol 
 
Perbandingan data statistik skor pretest dan posttest kelompok kontrol dapat 
dilihat pada Tabel 31. 




Data N Mean Median Mode SD 
Skor pretest Kelompok Kontrol 
 
26 53,8462 54 54 1,91191 
Skor posttest Kelompok Kontrol 26 59,6923 60 60 2,01533 
 
Data skor pretest dan posttest kelompok kontrol selanjutnya dihitung 
menggunakan teknik statistik uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
keterampilan menulis karya ilmiah awal dan akhir pada kelompok tersebut. 
Rangkuman hasil penghitungan uji-t skor pretest dan posttest kelompok kontrol 
dapat dilihat pada Tabel 32. 
Tabel 32: Rangkuman Hasil Penghitungan Uji-t Skor Pretest dan Posttest 
Kelompok Kontrol  
 
Sumber th tt db p Keterangan 
Skor Pretest dan posttest 
Kelompok Kontrol 25,056 2,060 25 0,000 
th > tt 
p < 0,05 
= signifikan 
 
Dari data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai thitung lebih besar 
daripada ttabel dan nilai p lebih kecil dari derajat signifikansi 5%. Dengan 
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demikian, hasil penghitungan uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah yang signifikan antara kelompok 
kontrol pada saat pretest dan posttest. Hasil penghitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 8a. 
2) Penghitungan Uji-t Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Karya 
Ilmiah Kelompok Eksperimen 
 
Perbandingan data statistik skor pretest dan posttest kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada Tabel 33. 
Tabel 33: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest dan Posttest Kelompok 
Eksperimen 
 
Data N Mean Median Mode SD 
Skor pretest Kelompok Eksperimen 
 
25 53,0400 53 53 1,69509 
Skor posttest Kelompok Eksperimen 25 66,2400 66 66 1,89912 
 
Data skor pretest dan posttest kelompok eksperimen selanjutnya dihitung 
menggunakan teknik statistik uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
keterampilan menulis karya ilmiah sebelum dan sesudah perlakuan pada 
kelompok tersebut. Rangkuman hasil penghitungan uji-t skor pretest dan posttest 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 34. 
Tabel 34: Rangkuman Hasil Penghitungan Uji-t Skor Pretest dan Posttest 
Kelompok Eksperimen 
 
Sumber th tt db p Keterangan 
Skor Pretest dan posttest 
Kelompok Eksperimen 41,742 2,064 24 0,000 
th > tt 




Dari data pada tabel di atas, dapat diketahui nilai thitung lebih besar dari ttabel 
dan nilai p lebih kecil dari derajat signifikansi 5%. Hasil penghitungan uji-t 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan 
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menulis karya ilmiah peserta didik antara sebelum dan sesudah perlakuan 
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek. Hasil penghitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8b. 
Berdasarkan keempat hasil penghitungan uji-t, diperoleh kesimpulan, yaitu: 
(1) skor pretest keterampilan menulis karya ilmiah kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan; (2) skor posttest keterampilan menulis karya ilmiah kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan; (3) skor pretest dan posttest keterampilan menulis karya ilmiah 
kelompok kontrol menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan; (4) 
skor pretest dan posttest keterampilan menulis karya ilmiah kelompok eksperimen 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan. 
4. Hasil Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan penghitungan data menggunakan teknik statistik uji-t, 
kemudian dilakukan pengujian hipotesis. Hasil pengujian hipotesis adalah sebagai 
berikut. 
a. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam pengujian ini adalah “terdapat perbedaan 
keterampilan menulis karya ilmiah yang signifikan antara peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek dan 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek". 
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Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis 
tersebut dilakukan dengan mengubah Ha menjadi hipotesis nol (H0) yang berbunyi 
“tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah yang signifikan 
antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek". 
Perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah antara kelompok yang 
mendapatkan pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek 
dan kelompok yang mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek diketahui dengan mencari perbedaan antara skor 
posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Penghitungan data 
perbedaan skor postest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat 
pada Tabel 35. 
Tabel 35: Penghitungan Data Perbedaan Skor Posttest Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
 
Sumber th tt db p Keterangan 
Skor Posttest 
Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
11,931 2,010 49 0,000 
th > tt 
p < 0,05 
= signifikan 
 
Berdasarkan hasil penghitungan di atas, dapat disimpulkan hasil uji hipotesis 
sebagai berikut. 
H0 : Tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah yang 
signifikan antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek, ditolak. 
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Ha : Terdapat perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah yang signifikan 
antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek, diterima. 
b. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “model Pembelajaran Berbasis 
Proyek efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah”. Hipotesis 
tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan 
dengan mengubah Ha menjadi hipotesis nol (H0) yang berbunyi “model 
Pembelajaran Berbasis Proyek tidak efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis karya ilmiah”.  
Keefektifan penggunaan model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam 
pembelajaran menulis karya ilmiah diketahui dengan mencari perbedaan antara 
skor pretest dan posttest pada kelompok eksperimen. Penghitungan data 
menggunakan teknik statistik uji-t sampel berhubungan. Penghitungan data 
perbedaan skor pretest dan postest kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 
36. 
Tabel 36: Penghitungan Data Perbedaan Skor Pretest dan Posttest Kelompok 
Eksperimen 
 
Sumber th tt db p Keterangan 
Skor Pretest dan posttest 
Kelompok Eksperimen 41,742 2,064 24 0,000 
th > tt 
p < 0,05 
= signifikan 
 
Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sama-sama mengalami 
kenaikan pada skor rata-rata (mean). Oleh karena itu, dilakukan penghitungan 
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gain score dengan membandingkan kenaikan skor rata-rata (mean) pada kedua 
kelompok tersebut. Hasil penghitungan gain score dapat dilihat pada Tabel 37. 
Tabel 37: Hasil Penghitungan Gain Score  
 
Data Mean Peningkatan Skor Rata-Rata (mean) 
Pretest Kelompok Kontrol 53,8462 59,6923 - 53,3462 = 5,8461 
Posttest Kelompok Kontrol 59,6923 
Pretest Kelompok Eksperimen 53,0400 66,2400 - 53,0400 = 13,2 
Posttest Kelompok Eksperimen 66,2400 
 
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa peningkatan skor rata-rata (mean) 
pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol, sehingga 
dapat diketahui hasil pengujian hipotesis kedua sebagai berikut. 
H0 : Model Pembelajaran Berbasis Proyek tidak efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis karya ilmiah, ditolak. 
Ha : Model Pembelajaran Berbasis Proyek efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis karya ilmiah, diterima. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sleman pada kelas XI IPA 2 dan 
XI IPA 4. Sampel dalam penelitian ini terdiri atas 51 peserta didik, 25 peserta 
didik sebagai kelompok eksperimen dan 26 peserta didik sebagai kelompok 
kontrol. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perbedaan 
keterampilan menulis karya ilmiah antara peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek dan peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model Pembelajaran 
Berbasis Proyek. Berikut ini disampaikan pembahasan hasil penelitian. 
 60 
 
1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Karya Ilmiah Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen  
 
Kondisi awal kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan 
melakukan pretest keterampilan menulis karya ilmiah. Pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman penyekoran tes menulis 
karya ilmiah. Perbandingan data statistik skor pretest antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 38. 
Tabel 38: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest Antara Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Data N Skor Tertinggi 
Skor 










25 56 50 53,0400 53 53 1,69509 
 
Hasil penghitungan di atas sejalan dengan data hasil penelitian terdahulu 
oleh Ermawan (2013) yang menyatakan bahwa skor rata-rata kemampuan awal 
peserta didik relatif sama, sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelompok 
berangkat dari keadaan yang sama. Dari hasil penghitungan tersebut, dapat 
diketahui bahwa skor pretest menulis karya ilmiah kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen masih rendah. Berikut ini dijelaskan kekurangan-
kekurangan yang terdapat dalam penulisan karya ilmiah pada kedua kelompok 
tersebut. 
a. Kelompok Kontrol 
Terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan dalam penulisan karya 
ilmiah kelompok kontrol pada saat pretest. Pertama, pada pemilihan topik dan 
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judul yang tidak sesuai dengan tema yang disepakati. Tema penulisan karya 
ilmiah yang disepakati sebagai pretest adalah “lingkungan”. Daftar judul makalah 
atau laporan penelitian pada pretest kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 39. 
Tabel 39: Daftar Judul Makalah atau Laporan Penelitian pada Pretest 
Kelompok Kontrol 
 
Nama Kelompok Judul Makalah atau Laporan Penelitian 
Kelompok 1 Pengaruh Sampah Terhadap Lingkungan 
Kelompok 2 Pengaruh Celana Ketat 
Kelompok 3 Pemanfaatan Biji Klungsu Bagi Masyarakat Desa 
Kelompok 4 Pengaruh Diet Bagi Remaja 
Kelompok 5 Pengaruh Sosial Media Terhadap Lingkungan Pelajar 
Kelompok 6 Dampak Modernisasi Terhadap Lingkungan Hidup 
 
Pada pemilihan judul, terdapat sebuah judul yang berbunyi “Pengaruh Sosial 
Media Terhadap Lingkungan Pelajar”. Hal tersebut menunjukkan adanya 
kesalahan ejaan, seharusnya “media sosial” bukan “sosial media”. Peserta didik 
cenderung menggunakan kosakata dari bahasa asing, yaitu social media tanpa 
memperhatikan kaidah penulisan kata serapan. Selain itu, pemilihan judul masih 
terlalu luas, misalnya “Pengaruh Celana Ketat”. Peserta didik belum mampu 
membatasi pokok permasalahan yang akan dibahas dalam karya ilmiahnya. 
Kedua, permasalahan isi dan penyimpulan. Peserta didik masih kesulitan 
dalam menuangkan ide ke dalam bahasa tulis. Hal tersebut mengakibatkan 
pembahasan pada makalah atau laporan penelitian tidak jelas. Selain itu, dalam 
hal penyimpulan masih mengalami kesulitan untuk menyebutkan hal-hal pokok 
yang menjadi kesimpulan dari permasalahan yang dibahas. Contoh permasalahan 
tersebut dapat dilihat dalam penggalan makalah atau laporan penelitian pada 
Lampiran 9a dan 9b. 
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Ketiga, permasalahan teknik penulisan. Masih banyak ditemukan 
permasalahan terkait dengan ketepatan pemilihan kata, kalimat dan paragraf. 
Peserta didik mengalami permasalahan dalam pemilihan kata, misalnya “massa 
pertumbuhan” dan “moderenisasi”. Peserta didik lebih memilih menggunakan 
kosakata dari bahasa asing daripada mencari kata serapan dalam Bahasa 
Indonesia. Selain itu, beberapa kalimat dituliskan tidak sederhana. Hal tersebut 
mengakibatkan kalimat menjadi tidak efektif.  
Keempat, permasalahan ejaan dan tata tulis. Bagian ini adalah bagian yang 
paling banyak ditemukan kesalahan. Kesalahan pada aspek ejaan yang ditemukan 
meliputi: ketidaktepatan dalam penggunaan tanda baca, huruf kapital, penulisan 
kosakata bahasa asing, serta kesalahan penulisan di- sebagai kata depan dan 
imbuhan. Sementara dalam hal tata tulis, kesalahan ditemukan pada penulisan 
awal paragraf yang tidak menjorok,  penggunaan numbering, pengetikan yang 
tidak rapi, serta tidak konsisten dalam penggunaan spasi dan font. Contoh 
kesalahan tersebut dapat dilihat dalam penggalan makalah atau laporan penelitian 
pada Lampiran 9c. 
Kelima, permasalahan kutipan dan daftar pustaka. Sebagian besar peserta 
didik belum mencantumkan sumber pustaka yang dikutip. Sumber pustaka dari 
internet hanya dituliskan link-nya saja pada daftar pustaka. Selain itu, terdapat 
beberapa makalah atau laporan penelitian yang tidak mencantumkan daftar 
pustaka. Terdapat satu makalah atau laporan penelitian yang menggunakan 
kutipan, tetapi  penulisannya belum tepat. Sementara itu, pada makalah atau 
laporan penelitian tersebut beberapa sumber kutipan justru tidak dicantumkan 
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dalam daftar pustaka. Penggalan makalah atau laporan penelitian tersebut dapat 
dilihat pada Lampiran 9d dan 9e.  
b. Kelompok Eksperimen 
Sebagian besar permasalahan kelompok eksperimen yang ditemukan pada 
saat pretest tidak jauh berbeda dengan permasalahan pada kelompok kontrol.  
Pertama, pada pemilihan topik dan judul yang tidak sesuai dengan tema yang 
disepakati. Tema penulisan karya ilmiah yang disepakati sebagai pretest adalah 
“lingkungan”. Daftar judul makalah atau laporan penelitian pada pretest 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 40. 
Tabel 40 : Daftar Judul Makalah atau Laporan Penelitian pada Pretest 
Kelompok Eksperimen 
 
Nama Kelompok Judul Makalah atau Laporan Penelitian 
Kelompok Wolf Pengaruh Cahaya Matahari Terhadap Pertumbuhan 
Tanaman Kacang Hijau 
Kelompok Panda Pengaruh Tanaman Binahong untuk Kesehatan 
Kelompok Tiger Pemanfaatan Minyak Tumbuhan Jarak Pagar 
Kelompok Cheetah Daur Ulang Sampah 
Kelompok Dragon Pemanfaatan Tanaman Lidah Buaya dalam Bidang 
Kesehatan 
Kelompok Baby Lion Insektisida Organik Ramah Lingkungan 
 
Kedua, permasalahan sistematika dan urutan materi. Sebelum pretest 
dilakukan, peserta didik diberikan panduan kerangka makalah atau laporan 
penelitian. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik dapat menulis makalah atau 
laporan penelitian sesuai struktur yang benar, yaitu pendahuluan, pembahasan dan 
penutup. Akan tetapi, terdapat dua makalah atau laporan penelitian yang tidak 
mengikuti kerangka yang diberikan. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik 
tidak mampu membedakan bagian kajian pustaka, metode pengamatan atau 
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penelitian dan pembahasan. Penggalan daftar isi makalah atau laporan penelitian 
tersebut dapat dilihat pada Lampiran 9f. 
Ketiga, permasalahan isi dan penyimpulan. Peserta didik masih kesulitan 
dalam menuangkan ide ke dalam bahasa tulis. Hal tersebut mengakibatkan isi dan 
penyimpulan makalah atau laporan penelitian tidak jelas. Pembahasan tidak fokus 
sehingga permasalahan yang ingin disampaikan menjadi tidak jelas.  
Keempat, permasalahan teknik penulisan. Masih ditemukan banyak 
permasalahan terkait dengan ketepatan pemilihan kata, kalimat dan paragraf. 
Pemilihan kata tidak tepat, seperti pada “berpijak dari pembahasan”. Selain itu, 
peserta didik lebih memilih menggunakan kosakata asing, seperti “alternative”. 
Beberapa kalimat ditulis dengan tidak efektif. Selain itu, ditemukan paragraf yang 
panjangnya lebih dari sepuluh baris. Peserta didik belum begitu paham untuk 
menuangkan satu ide pokok ke dalam satu paragraf. Permasalahan tersebut dapat 
dilihat dalam penggalan makalah atau laporan penelitian pada Lampiran 9g. 
Kelima, permasalahan ejaan dan tata tulis. Permasalahan ejaan yang 
ditemukan meliputi: ketidaktepatan dalam penggunaan tanda baca, huruf kapital 
yang tidak tepat, penulisan istilah asing, penggunaan singkatan, serta kesalahan 
penulisan di- sebagai kata depan dan imbuhan. Sementara dalam hal tata tulis, 
kesalahan ditemukan dalam penulisan awal paragraf yang tidak menjorok, 
penggunaan numbering, pengetikan yang tidak rapi, serta tidak konsisten dalam 
penggunaan spasi dan font. Contoh permasalahan tersebut dapat dilihat dalam 
penggalan makalah atau laporan penelitian pada Lampiran 9h. 
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Keenam, permasalahan kutipan dan daftar pustaka. Sebagian besar peserta 
didik belum mencantumkan sumber pustaka yang dikutip. Begitu juga dengan 
penulisan daftar pustaka, sumber pustaka dari internet hanya dituliskan link-nya 
saja pada daftar pustaka. Selain itu, terdapat satu makalah atau laporan penelitian 
yang tidak mencantumkan daftar pustaka. Contoh penulisan daftar pustaka pada 
makalah atau laporan penelitian peserta didik kelompok eksperimen dapat dilihat 
pada Lampiran 9i.  
2. Perbedaan Keterampilan Menulis Karya Ilmiah Antara Peserta Didik 
yang Mengikuti Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran 
Berbasis Proyek dan Peserta Didik yang Mengikuti Pembelajaran Tanpa 
Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
 
Pembelajaran pada kelompok kontrol menggunakan model konvensional, 
yaitu guru menyampaikan pembelajaran dengan ceramah dan penugasan berbasis 
buku teks. Sementara itu, perlakuan pada kelompok eksperimen menggunakan 
model Pembelajaran Berbasis Proyek sesuai langkah-langkah pembelajaran yang 
dikemukakan oleh The George Lucas Education Foundation (2005). Hal ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Adelia Frans Setyaningtyas (2013). 
Penelitian tersebut menjelaskan penerapan model Project Based Learning dalam 
pembelajaran apresiasi drama. Pembelajaran dilakukan dengan lima kali 
pertemuan yang meliputi enam kegiatan. Kegiatan dalam pembelajaran dimulai 
dari tahap perencanaan proyek hingga tahap evaluasi pengalaman pembelajaran. 
Pembelajaran menulis karya ilmiah dimulai dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan penting. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat memberi penugasan 
peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas. Berikut ini ditampilkan salah satu 












































































































Setelah menjawab pertanyaan penting, langkah selanjutnya adalah peserta 
didik mulai mendesain sebuah rencana proyek. Dalam hal ini, perencanaan proyek 
dilakukan dengan membuat pemetaan pikiran terkait dengan permasalah yang 
akan dibahas. Berikut ini ditampilkan salah satu contoh desain proyek atau 

































Setelah peserta didik paham terhadap permasalahan yang akan diamati atau 
diteliti, aktivitas selanjutnya adalah menyusun jadwal pengerjaan proyek. Berikut 
ini ditampilkan salah satu contoh penyusunan jadwal pengerjaan proyek oleh 
peserta didik. 



































Setelah menyusun jadwal pengerjaan proyek, peserta didik melengkapi 
portofolio proyek dengan kontrak kerja pelaksanaan proyek. Kontrak kerja ini 
sebagai salah satu cara pembagian tugas antaranggota kelompok. Melalui 
kesepakatan bersama, peserta didik diharapkan dapat bekerja dalam proyeknya 
sesuai dengan tugas dan jabatannya masing-masing. Berikut ini ditampilkan 

















































































































Kegiatan pengerjaan proyek diakhiri dengan mengumpulkan makalah atau 
laporan penelitian. Peserta didik melengkapi dengan catatan lapangan pengerjaan 
proyek dan lampiran dokumentasi proyek yang dikerjakan. Berikut ini 





















Selain aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik, guru juga berperan dalam 
pembelajaran. Guru bertanggung jawab melakukan monitor terhadap aktivitas 
peserta didik dalam pengerjaan proyek. Salah satu cara yang dilakukan adalah 
peserta didik mempresentasikan perencanaan proyek dan pelaksanaannya di depan 
kelas. Guru melakukan penilaian untuk mengukur ketercapaian standar dan 
mengevaluasi kemajuan setiap peserta didik. Pembelajaran diakhiri dengan 
mengevaluasi pengalaman belajar peserta didik. Guru dan peserta didik 
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek, baik secara individu 
maupun kelompok. 
Melalui model Pembelajaran Berbasis Proyek, penulisan karya ilmiah 
kelompok eksperimen mengalami peningkatan daripada ketika pretest. Contoh 
penulisan karya ilmiah selama perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 9j. Peserta 
didik sudah mulai mencantumkan sumber kutipan pada kajian pustaka. Akan 
tetapi, kesalahan yang dilakukan adalah menuliskan nama penulis secara lengkap. 
Contoh tersebut dapat dilihat pada Lampiran 9k. Penulisan daftar pustaka mulai 
mengikuti selingkung yang diajarkan oleh guru, tetapi masih ada kesalahan, 
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seperti: urutan penulisan tidak sesuai alfabetis, menuliskan judul buku tidak cetak 
miring, baris kedua tidak menjorok, dan pemberian jarak antarsumber pustaka. 
Contoh penulisan daftar pustaka tersebut dapat dilihat pada Lampiran 9l. 
Setelah mendapatkan pembelajaran menulis karya ilmiah, kedua kelompok 
diberikan tes akhir, yaitu posttest menulis karya ilmiah. Dari hasil posttest, skor 
kedua kelompok mengalami peningkatan. Peningkatan skor rata-rata pada posttest 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 41.  
Tabel 41: Peningkatan Skor Rata-Rata Keterampilan Menulis Karya Ilmiah 
pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Data Mean Peningkatan Skor Rata-Rata (mean) 
Pretest Kelompok Kontrol 53,8462 59,6923 - 53,3462 = 5,8461 
Posttest Kelompok Kontrol 59,6923 
Pretest Kelompok Eksperimen 53,0400 66,2400 - 53,0400 = 13,2 
Posttest Kelompok Eksperimen 66,2400 
 
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa keterampilan menulis karya 
ilmiah kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi daripada 
kelompok kontrol. Hasil tersebut mendukung penelitian sebelumnya oleh Anik 
Kurniawati (2013). Pada penelitian tersebut disebutkan bahwa penerapan model 
Project Based Learning efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir peserta 
didik. Hal tersebut ditunjukkan dengan perolehan skor rata-rata kelompok 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata kelompok kontrol. 
Perhitungan yang dilakukan menggunakan uji-t independent sample test 
menunjukkan taraf signifikansi  p < 0,05. 
Adapun peningkatan keterampilan menulis karya ilmiah pada penelitian ini 
dapat diamati dari beberapa aspek. Pertama, aspek pemilihan topik dan judul 
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dengan tema “lingkungan”. Kelompok eksperimen lebih bisa membatasi 
permasalahan yang dibahas dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini dipengaruhi 
oleh adanya kegiatan perencanaan. Pada kelompok eksperimen, pemilihan topik 
dan judul dibantu dengan pertanyaan-pertanyaan penting dan pembuatan peta 
pemikiran. Sementara itu, pada kelompok kontrol tidak terdapat aktivitas yang 
membantu peserta didik dalam perencanaan dan pemilihan topik. Daftar judul 
makalah atau laporan penelitian pada posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 42. 
Tabel 42 : Daftar Judul Makalah atau Laporan Penelitian pada Posttest 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Nama Kelompok Judul Makalah atau Laporan Penelitian 
Kel. Kontrol  
Kelompok 1 Dampak Sampah 
Kelompok 2 Pencemaran Air 
Kelompok 3 Pemberdayaan Kacer Jawa sebagai Pelestarian Fauna 
Langka 
Kelompok 4 Teknologi Berimbas pada Terkikisnya Kepekaan 
terhadap Lingkungan 
Kelompok 5 Pengaruh Abu Vulkanik terhadap Lingkungan 
Kelompok 6 Dampak “GAUL“ terhadap Lingkungan Sekolah 
Kel. Eksperimen  
Kelompok Wolf Bahaya Asap Rokok bagi Lingkungan Sekitar 
Kelompok Panda Pengembangan Tanaman Obat Keluarga 
Kelompok Tiger Dampak Penggunaan Gadget di Lingkungan Remaja 
Kelompok Cheetah Pengaruh Kebersihan Lingkungan Kelas terhadap 
Prestasi Belajar Siswa 
Kelompok Dragon Pengaruh Gadget terhadap Lingkungan Belajar dan 
Prestasi Siswa 
Kelompok Baby Lion TEMIMOCA 
(Mengoptimalkan Pemanfaatan Tumbuhan Putri Malu 
sebagai Obat Herbal dengan Pengolahan yang Tepat) 
 
Kedua, aspek sistematika dan urutan materi. Kedua kelompok sama-sama 
dapat mengikuti kerangka sesuai yang diberikan oleh guru. Peserta didik mulai 
paham perbedaan bagian pendahuluan, kajian pustaka, metode pengamatan atau 
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penelitian, pembahasan, dan penutup. Akan tetapi, pada bagian metode 
pengamatan atau penelitian, kelompok eksperimen dapat menjelaskan lebih detail. 
Hal tersebut dipengaruhi adanya aktivitas monitoring proyek. Aktivitas ini 
mendorong peserta didik bertukar pikiran mengenai langkah-langkah pengamatan 
atau penelitian, baik antarpeserta didik maupun dengan guru. Salah satu contoh 
penulisan metode pengamatan atau penelitian kelompok eksperimen dapat dilihat 
pada Lampiran 9m. 
 
Ketiga, aspek isi dan penyimpulan. Kedua kelompok mengalami 
peningkatan dalam hal menyampaikan isi dan penyimpulan. Akan tetapi, pada 
kelompok kontrol, diketahui satu makalah atau laporan penelitian yang tidak 
berdasar dari pemikiran peserta didik sendiri. Hal tersebut mengakibatkan adanya 
pengurangan skor dalam penilaian. Sementara itu, pada kelompok eksperimen 
selalu ditanamkan pemikiran bahwa penulisan makalah atau laporan penelitian 
adalah bagian dari proyek yang harus dikerjakan berdasarkan kemampuan peserta 
didik sendiri.  
Keempat, aspek teknik penulisan. Aspek ini meliputi ketepatan pemilihan 
kata, kalimat dan paragraf. Pada kelompok kontrol, beberapa makalah atau 
laporan penelitian masih menggunakan kalimat yang tidak efektif. Selain itu, 
ditemukan teknik penulisan pada kajian pustaka dengan bahasa reportase. 
Penulisan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 9n. Sementara itu, kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan kelompok 
kontrol. Hal tersebut dipengaruhi oleh adanya pembagian tugas antaranggota 
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kelompok, yaitu adanya peran editor. Hasil tersebut dapat dilihat dalam contoh 
makalah atau laporan penelitian pada Lampiran 9o. 
Kelima, aspek ejaan dan tata tulis. Pada penulisan karya ilmiah, peserta didik 
dituntut dapat menggunakan ejaan sesuai dengan ejaan yang disempurnakan. 
Selain itu, peserta didik dituntut mengikuti tata tulis yang tepat sesuai kaidah 
penulisan karya ilmiah. Pada kelompok kontrol, masih ditemui beberapa 
kesalahan, seperti: penulisan awal paragraf yang tidak menjorok, penggunaan 
konjungsi yang tidak tepat, kalimat yang tidak efektif, dan penggunaan bahasa 
persuasif. Selain itu, masih ditemukan perbedaan penggunaan jenis font. Hal ini 
menunjukkan kelemahan kelompok kontrol dalam hal editing naskah. Contoh 
penggunaan ejaan dan tata tulis saat posttest kelompok kontrol dapat dilihat pada 
Lampiran 9p. 
 
Aspek ejaan dan tata tulis pada makalah atau laporan penelitian kelompok 
eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol. Walaupun begitu, masih 
ditemukan beberapa kesalahan, seperti penggunaan konjungsi “namun” di tengah 
kalimat, penulisan “diantaranya”, ”di gunakan“, dan penggunaan kalimat yang 
tidak efektif. Contoh penggunaan ejaan dan tata tulis saat posttest kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada Lampiran 9q. 
Keenam, aspek kutipan dan daftar pustaka. Masih ditemukan kesalahan pada 
kedua kelompok terkait aspek kutipan dan daftar pustaka. Pada kelompok kontrol, 
kesalahan yang dilakukan adalah peserta didik mencantumkan sumber dalam 
kutipan dengan kaidah yang tidak tepat. Contoh penulisan tersebut dapat dilihat 
pada Lampiran 9r. Sementara itu, penulisan daftar pustaka pada kelompok 
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eksperimen rata-rata sudah mengikuti selingkung yang diajarkan oleh guru. Akan 
tetapi, masih terdapat kesalahan, seperti tidak mencantumkan nama penulis dan 
tahun pada sumber pustaka yang berasal dari internet. Contoh penulisan tersebut 
dapat dilihat pada Lampiran 9s. 
3. Keefektifan Model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Pembelajaran 
Menulis Karya Ilmiah 
 
Keefektifan penggunaan model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam 
pembelajaran menulis karya ilmiah pada penelitian ini diketahui dari 
penghitungan uji-t sampel berhubungan antara skor pretest dan posttest kelompok 
eksperimen. Penghitungan data skor pretest dan posttest kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada Tabel 43.  
Tabel 43: Penghitungan Data Skor Pretest dan Posttest Kelompok 
Eksperimen 
 
Sumber th tt db p Keterangan 
Skor Pretest dan posttest 
Kelompok Eksperimen 41,742 2,064 24 0,000 
th > tt 
p < 0,05 
= signifikan 
 
Dari penghitungan pada tabel di atas, diperoleh  nilai thitung lebih besar dari 
ttabel dan nilai p  lebih kecil dari derajat signifikansi. Hasil penghitungan tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran menulis karya ilmiah menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek pada kelompok eksperimen terbukti lebih efektif. 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tujuan penelitian ini tercapai.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Ermawan (2013). 
Pembelajaran Berbasis Proyek terbukti memberikan perbedaan keterampilan 
menulis karya ilmiah antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hal ini 
dikarenakan Pembelajaran Berbasis Proyek dipandang sebagai pembelajaran yang 
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dapat mendorong peserta didik membangun pengetahuan dan keterampilan 
melalui pengalaman langsung, sehingga ilmu yang tertanam ke dalam pemikiran 
peserta didik lebih dalam. Selain itu, Pembelajaran Berbasis Proyek  membuat 
hasil belajar lebih baik karena terjadi interaksi banyak arah dalam proses belajar. 
Perbedaan hasil belajar yang terjadi merupakan akibat dari proses pengontrolan 
dan perlakuan pada masing-masing kelompok.  
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya oleh Anik 
Kurniawati (2013). Pelaksanaan proyek dapat disiapkan dalam kolaborasi, 
sedangkan peserta didik belajar di dalam kelompok antara 4 - 5 orang. Ketika 
bekerja dalam tim, peserta didik menemukan keterampilan merencanakan, 
mengorganisasi, negosiasi, dan membuat kesepakatan bersama terkait tugas yang 
akan dikerjakan, siapa yang bertanggung jawab untuk setiap tugas, dan bagaimana 
informasi akan dikumpulkan dan disajikan. Hakikat kerja proyek adalah 
kolaboratif, sehingga kemampuan individu dan cara belajar akan memperkuat 
kerja tim sebagai suatu keseluruhan. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih terbatas pada pembelajaran menulis karya ilmiah pada 
peserta didik kelas XI SMA N 1 Sleman dengan satu kelompok eksperimen dan 
satu kelompok kontrol. Karena keterbatasan subjek penelitian, menjadikan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek belum tentu efektif digunakan untuk subjek 
penelitian yang lain. Waktu penelitian terbatas, sehingga perlu adanya penelitian 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan keterampilan menulis karya ilmiah yang signifikan antara 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek. Perbedaan 
keterampilan menulis karya ilmiah tersebut ditunjukkan dengan hasil 
penghitungan uji-t skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Hasil penghitungan uji-t menunjukkan besarnya thitung adalah 11,931 dan nilai 
p sebesar 0,000. Jadi, nilai thitung lebih besar daripada ttabel (11,931 > 2,010) 
dan nilai p lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).  
2. Model Pembelajaran Berbasis Proyek efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis karya ilmiah. Hal tersebut terbukti dari hasil penghitungan 
menggunakan teknik statistik uji-t sampel berhubungan pada skor pretest dan 
posttest kelompok eksperimen. Hasil penghitungan uji-t menunjukkan 
besarnya thitung adalah 41,742 dan nilai p sebesar 0,000. Jadi, nilai thitung lebih 






B. Implikasi  
Penelitian ini menunjukkan bahwa model Pembelajaran Berbasis Proyek 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah. Temuan penelitian 
tersebut berimplikasi dalam meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah, 
bahwa untuk meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah perlu 
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek. Penggunaan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek dapat membantu peserta didik memperkaya 
informasi sebelum menulis karya ilmiah, sehingga hasil tulisan yang dibuat 
menjadi lebih terorganisasi. 
 
C. Saran  
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa saran 
sebagai berikut. 
1. Model Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai salah satu model pembelajaran 
yang diterapkan dalam Kurikulum 2013 dapat dijadikan alternatif bagi guru 
dalam pembelajaran menulis karya ilmiah sehingga peserta didik dapat lebih 
termotivasi dan mampu meningkatkan hasil belajar. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menulis karya 
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1a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Perlakuan 1 Kelompok 
Eksperimen 
1b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Perlakuan 2 Kelompok 
Eksperimen 
1c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Perlakuan 3 Kelompok 
Eksperimen 
1d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Perlakuan 4 Kelompok 
Eksperimen 
1e. Rubrik Penilaian Menulis Karya Ilmiah  
1f. Materi Pembelajaran Karya Ilmiah 
1g. Lembar Kerja Siswa/ Soal Tes 
1h. Kerangka Makalah 
1i.  Portofolio Proyek 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Perlakuan 1 Kelompok Eksperimen 
 
Nama Sekolah : SMA N 1 Sleman 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : XI/II 
Pertemuan ke- : 1 - 2 
Alokasi waktu : 2 x pertemuan (4 x 45 menit) 
Standar Kompetensi : Menulis 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman/ 
ringkasan,  notulen rapat, dan karya ilmiah 
Kompetensi Dasar : 12.3 Menulis karya ilmiah seperti hasil pengamatan, dan  
           penelitian 
Indikator   :  1. Menjelaskan pengertian karya ilmiah 
2. Menjelaskan jenis-jenis karya ilmiah 
3. Menjelaskan struktur karya Ilmiah 
4. Menjelaskan langkah-langkah menyusun karya Ilmiah 
5. Menjelaskan teknik penulisan kutipan dan daftar 
pustaka  
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan pengertian karya 
ilmiah dengan tepat. 
2. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan jenis-jenis karya 
ilmiah dengan tepat. 
3. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan struktur karya 
ilmiah dengan tepat. 
4. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan langkah-langkah 
menyusun karya ilmiah dengan tepat. 
5. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan teknik penulisan 
kutipan dan daftar pustaka dengan cermat. 
 
B. Materi Ajar  
(Pada Lampiran 1e.) 
 
C. Metode Pembelajaran  
1. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) 
2. Diskusi 






D. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan ke-1  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu  
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran. 
2. Siswa menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari 
guru yang berkaitan dengan apersepsi tentang 
pelajaran yang akan disampaikan. 
3. Siswa mendapat motivasi tentang pentingnya 
mengungkapkan pikiran melalui kegiatan menulis 
karya ilmiah. 
3’ 
Inti 1. Siswa bersama guru berdiskusi mengenai model 
Pembelajaran Berbasis Proyek dalam 
pembelajaran menulis karya ilmiah. 
2. Siswa bersama guru mendiskusikan hal terkait 
elemen-elemen penting Pembelajaran Berbasis 
Proyek dalam pembelajaran menulis karya ilmiah. 
3. Guru menentukan tema penulisan karya ilmiah 
yaitu “budaya”. 
4. Siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari 4-
5 orang. 
5. Siswa mencermati struktur kerangka karya ilmiah 
dari guru. 
6. Siswa melakukan pengenalan proyek terkait 
masalah dan latar pengamatan atau penelitian. 
(melalui kegiatan diskusi dari bacaan atau 
pemutaran video). 
7. Siswa menentukan topik proyek yang akan 
dikerjakan melalui rangsang pertanyaan-
pertanyaan penting. 
8. Siswa bekerja dalam kelompok untuk melakukan 
pemetaan pikiran dan penentuan fokus 
pengamatan atau penelitian.  
9. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menyusun 
jadwal pengerjaan proyek. 
10. Siswa bekerja dalam kelompok untuk 
menentukan pembagian tugas masing-masing 
anggota.  
11. Guru mengadakan check and recheck dari hasil 





























Penutup 1. Guru memberikan penugasan siswa untuk 
melaksanakan proyeknya dan menutup 









Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu  
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran. 
2. Siswa menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari 
guru yang berkaitan dengan kegiatan pengerjaan 
proyek. 
3. Siswa mendapat motivasi tentang pentingnya 
mengungkapkan pikiran melalui kegiatan menulis 
karya ilmiah. 
3’ 
Inti 1. Siswa bersama guru berdiskusi mengenai model 
Pembelajaran Berbasis Proyek dalam 
pembelajaran menulis karya ilmiah. 
2. Perwakilan tiap-tiap kelompok mempresentasikan 
desain perencanaan proyek dan pengerjaannya. 
3. Siswa berdiskusi mengenai hal-hal terkait 
portofolio proyek. 
4. Siswa melakukan pengamatan atau penelitian dan 
studi pustaka. * 
5. Siswa menganalisis hasil pengamatan atau 
penelitian hingga membuat simpulan. * 
6. Siswa menyusun hasil laporan pengamatan atau 
penelitian berupa makalah. * 
7. Siswa membuat catatan lapangan pengerjaan 
proyek.* 
8. Guru mengadakan check and recheck dari hasil 
pekerjaan siswa.  
9. Siswa mengadakan refleksi, menyusun 


















Penutup 1. Guru memberikan penguatan dan mengingatkan 
siswa untuk mempelajari materi menulis karya 
ilmiah lebih dalam. 
2. Guru menyampaikan penugasan dan menutup 
pembelajaran.   
2’ 
 
∗ Kegiatan pengerjaan proyek dilakukan di luar kelas dengan bimbingan guru dan mahasiswa. 
 
E. Alat/ Bahan/ Sumber Bahan: 
• Alat pembelajaran:   
1. Laptop, LCD, layar. 
2. Buku panduan pengerjaan proyek. 




• Sumber bahan ajar:   
1. Suratno, Wahono. 2010. Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Kementerian Pendidikan Nasional. 
2. Dalman. 2012. Menulis Karya Ilmiah. Jakarta: Rajawali Press. 
3. Kusmiatun, Ari. “Kaidah Kutipan dalam Karya Ilmiah”. Diakses dari 
http://staff.uny.ac.id pada tanggal 15 Januari 2014. 
 
F. Penilaian Hasil Belajar  
Teknik  : Penilaian proses dan hasil 
Bentuk  : Tes menulis 
Instrumen  : Tulislah sebuah karya ilmiah berupa makalah hasil 
   pengamatan atau penelitian dengan struktur dan aturan  
   yang telah dipelajari! 



























Berikut penilaian tugas menulis karya ilmiah siswa: 
PROFIL PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS KARYA ILMIAH 
NAMA   :  
JUDUL  :  
Kategori 










a. Desain perencanaan proyek 




a. Kekompakan anggota kelompok 
b. Ketepatan waktu pengerjaan proyek 














b. Sistematika dan urutan materi 
c. Isi dan penyimpulan 
d. Teknik penulisan 
(Meliputi: ketepatan pemilihan kata, 
ketepatan kalimat, ketepatan paragraf) 
e. Ejaan dan tata tulis 











Skor Maksimal 80 
 
Jumlah Skor  
 
                             Perolehan Skor 
                    Nilai Akhir =                                           x 100 
Skor Maksimal 
* Aspek yang dinilai disesuaikan dengan proyek dan kondisi siswa/ sekolah. 
** Skor diberikan kepada peserta didik tergantung dari ketepatan dan 
kelengkapan jawaban yang diberikan. Semakin lengkap dan tepat jawaban, 








                                                                                 Sleman,     Januari 2014 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran, 
 
C. Mugiyanti, S.Pd. 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Perlakuan 2 Kelompok Eksperimen 
 
Nama Sekolah : SMA N 1 Sleman 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : XI/II 
Pertemuan ke- : 3 
Alokasi waktu : 1 x pertemuan (2 x 45 menit) 
Standar Kompetensi : Menulis 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman/ 
ringkasan,  notulen rapat, dan karya ilmiah 
Kompetensi Dasar : 12.3 Menulis karya ilmiah seperti hasil pengamatan, dan  
           penelitian 
Indikator   :  1. Menjelaskan pengertian karya ilmiah 
2. Menjelaskan jenis-jenis karya ilmiah 
3. Menjelaskan struktur karya Ilmiah 
4. Menjelaskan langkah-langkah menyusun karya Ilmiah 
5. Menjelaskan teknik penulisan kutipan dan daftar 
pustaka  
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan pengertian karya 
ilmiah dengan tepat. 
2. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan jenis-jenis karya 
ilmiah dengan tepat. 
3. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan struktur karya 
ilmiah dengan tepat. 
4. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan langkah-langkah 
menyusun karya ilmiah dengan tepat. 
5. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan teknik penulisan 
kutipan dan daftar pustaka dengan cermat. 
 
B. Materi Ajar  
(Pada Lampiran 1e.) 
 
C. Metode Pembelajaran  
1. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) 
2. Diskusi 






D. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Waktu  
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran. 
2. Siswa menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari 
guru yang berkaitan dengan apersepsi tentang 
pelajaran yang akan disampaikan. 
3. Siswa mendapat motivasi tentang pentingnya 
mengungkapkan pikiran melalui kegiatan menulis 
karya ilmiah. 
3’ 
Inti 1. Siswa bersama guru berdiskusi mengenai 
penulisan karya ilmiah. 
2. Siswa bersama guru mendiskusikan hal terkait 
elemen-elemen penting Pembelajaran Berbasis 
Proyek dalam pembelajaran menulis karya ilmiah. 
3. Guru menentukan tema penulisan karya ilmiah 
yaitu “transportasi”. 
4. Siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari 4-
5 orang.  
5. Siswa mencermati struktur kerangka karya ilmiah 
dari guru. 
6. Siswa melakukan pengenalan proyek terkait 
masalah dan latar pengamatan atau penelitian. 
(melalui kegiatan diskusi dari bacaan atau 
pemutaran video). 
7. Siswa menentukan topik proyek yang akan 
dikerjakan melalui rangsang pertanyaan-
pertanyaan penting. 
8. Siswa bekerja dalam kelompok untuk melakukan 
pemetaan pikiran dan penentuan fokus 
pengamatan atau penelitian.  
9. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menyusun 
jadwal pengerjaan proyek. 
10. Siswa bekerja dalam kelompok untuk 
menentukan pembagian tugas masing-masing 
anggota.  
11. Siswa melakukan pengamatan atau penelitian dan 
studi pustaka. * 
12. Siswa menganalisis hasil pengamatan atau 
penelitian hingga membuat simpulan. * 
13. Siswa menyusun hasil laporan pengamatan atau 
penelitian berupa makalah. * 
14. Siswa membuat catatan lapangan pengerjaan 
proyek. * 
15. Siswa mengumpulkan portofolio proyek. 
16. Guru mengadakan check and recheck dari hasil 







































17. Siswa mengadakan refleksi menyusun kesimpulan 
dan penguatan terhadap proses dan hasil belajar. 
Penutup 1. Guru memberikan penguatan dan mengingatkan 
siswa untuk mempelajari materi menulis karya 
ilmiah lebih dalam. 
2. Guru menyampaikan penugasan dan menutup 
pembelajaran.   
2’ 
 
∗ Kegiatan pengerjaan proyek dilakukan di luar kelas dengan bimbingan guru dan mahasiswa. 
 
E. Alat/ Bahan/ Sumber Bahan: 
• Alat pembelajaran:   
1. Laptop, LCD, layar. 
2. Buku panduan pengerjaan proyek. 
3. Lembar kerja siswa. 
• Sumber bahan ajar:   
1. Suratno, Wahono. 2010. Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Kementerian Pendidikan Nasional. 
2. Dalman. 2012. Menulis Karya Ilmiah. Jakarta: Rajawali Press. 
3. Kusmiatun, Ari. “Kaidah Kutipan dalam Karya Ilmiah”. Diakses dari 
http://staff.uny.ac.id pada tanggal 15 Januari 2014. 
 
F. Penilaian Hasil Belajar  
Teknik  : Penilaian proses dan hasil 
Bentuk  : Tes menulis 
Instrumen  : Tulislah sebuah karya ilmiah berupa makalah hasil 
   pengamatan atau penelitian dengan struktur dan aturan  
   yang telah dipelajari! 
















Berikut penilaian tugas menulis karya ilmiah siswa: 
PROFIL PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS KARYA ILMIAH 
NAMA   :  
JUDUL  :  
Kategori 










a. Desain perencanaan proyek 




a. Kekompakan anggota kelompok 
b. Ketepatan waktu pengerjaan proyek 














b. Sistematika dan urutan materi 
c. Isi dan penyimpulan 
d. Teknik penulisan 
(Meliputi: ketepatan pemilihan kata, 
ketepatan kalimat, ketepatan paragraf) 
e. Ejaan dan tata tulis 











Skor Maksimal 80 
 
Jumlah Skor  
 
                             Perolehan Skor 
                    Nilai Akhir =                                           x 100 
Skor Maksimal 
* Aspek yang dinilai disesuaikan dengan proyek dan kondisi siswa/ sekolah. 
** Skor diberikan kepada peserta didik tergantung dari ketepatan dan 
kelengkapan jawaban yang diberikan. Semakin lengkap dan tepat jawaban, 








                                                                                 Sleman,     Februari 2014 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran, 
 
C. Mugiyanti, S.Pd. 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Perlakuan 3 Kelompok Eksperimen 
 
Nama Sekolah : SMA N 1 Sleman 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : XI/II 
Pertemuan ke- : 4 
Alokasi waktu : 1 x pertemuan (2 x 45 menit) 
Standar Kompetensi : Menulis 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman/ 
ringkasan,  notulen rapat, dan karya ilmiah 
Kompetensi Dasar : 12.3 Menulis karya ilmiah seperti hasil pengamatan, dan  
           penelitian 
Indikator   :  1. Menjelaskan pengertian karya ilmiah 
2. Menjelaskan jenis-jenis karya ilmiah 
3. Menjelaskan struktur karya Ilmiah 
4. Menjelaskan langkah-langkah menyusun karya Ilmiah 
5. Menjelaskan teknik penulisan kutipan dan daftar 
pustaka  
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan pengertian karya 
ilmiah dengan tepat. 
2. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan jenis-jenis karya 
ilmiah dengan tepat. 
3. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan struktur karya 
ilmiah dengan tepat. 
4. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan langkah-langkah 
menyusun karya ilmiah dengan tepat. 
5. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan teknik penulisan 
kutipan dan daftar pustaka dengan cermat. 
 
B. Materi Ajar  
(Pada Lampiran 1e.) 
 
C. Metode Pembelajaran  
1. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) 
2. Diskusi 






D. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Waktu  
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran 
2. Siswa menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari 
guru yang berkaitan dengan apersepsi tentang 
pelajaran yang akan disampaikan. 
3. Siswa mendapat motivasi tentang pentingnya 
mengungkapkan pikiran melalui kegiatan menulis 
karya ilmiah. 
3’ 
Inti 1. Siswa bersama guru berdiskusi mengenai 
penulisan karya ilmiah. 
2. Siswa bersama guru mendiskusikan hal terkait 
elemen-elemen penting Pembelajaran Berbasis 
Proyek dalam pembelajaran menulis karya ilmiah. 
3. Guru menentukan tema penulisan karya ilmiah 
yaitu “pendidikan”. 
4. Siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari 4-
5 orang.  
5. Siswa mencermati struktur kerangka karya ilmiah 
dari guru. 
6. Siswa melakukan pengenalan proyek terkait 
masalah dan latar pengamatan atau penelitian. 
(melalui kegiatan diskusi dari bacaan atau 
pemutaran video). 
7. Siswa menentukan topik proyek yang akan 
dikerjakan melalui rangsang pertanyaan-
pertanyaan penting. 
8. Siswa bekerja dalam kelompok untuk melakukan 
pemetaan pikiran dan penentuan fokus 
pengamatan atau penelitian.  
9. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menyusun 
jadwal pengerjaan proyek. 
10. Siswa bekerja dalam kelompok untuk 
menentukan pembagian tugas masing-masing 
anggota.  
11. Siswa melakukan pengamatan atau penelitian dan 
studi pustaka. * 
12. Siswa menganalisis hasil pengamatan atau 
penelitian hingga membuat simpulan. * 
13. Siswa menyusun hasil laporan pengamatan atau 
penelitian berupa makalah. * 
14. Siswa membuat catatan lapangan pengerjaan 
proyek. * 
15. Siswa mengumpulkan portofolio proyek. 
16. Guru mengadakan check and recheck dari hasil 







































17. Siswa mengadakan refleksi menyusun kesimpulan 
dan penguatan terhadap proses dan hasil belajar. 
Penutup 1. Guru memberikan penguatan dan mengingatkan 
siswa untuk mempelajari materi menulis karya 
ilmiah lebih dalam. 
2. Guru menyampaikan penugasan dan menutup 
pembelajaran.   
2’ 
 
∗ Kegiatan pengerjaan proyek dilakukan di luar kelas dengan bimbingan guru dan mahasiswa. 
 
E. Alat/ Bahan/ Sumber Bahan: 
• Alat pembelajaran:   
1. Laptop, LCD, layar. 
2. Buku panduan pengerjaan proyek. 
3. Lembar kerja siswa. 
• Sumber bahan ajar:   
1. Suratno, Wahono. 2010. Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Kementerian Pendidikan Nasional. 
2. Dalman. 2012. Menulis Karya Ilmiah. Jakarta: Rajawali Press. 
3. Kusmiatun, Ari. “Kaidah Kutipan dalam Karya Ilmiah”. Diakses dari 
http://staff.uny.ac.id pada tanggal 15 Januari 2014. 
 
F. Penilaian Hasil Belajar  
Teknik  : Penilaian proses dan hasil 
Bentuk  : Tes menulis 
Instrumen  : Tulislah sebuah karya ilmiah berupa makalah hasil 
   pengamatan atau penelitian dengan struktur dan aturan  
   yang telah dipelajari! 
















Berikut penilaian tugas menulis karya ilmiah siswa: 
PROFIL PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS KARYA ILMIAH 
NAMA   :  
JUDUL  :  
Kategori 










a. Desain perencanaan proyek 




a. Kekompakan anggota kelompok 
b. Ketepatan waktu pengerjaan proyek 














b. Sistematika dan urutan materi 
c. Isi dan penyimpulan 
d. Teknik penulisan 
(Meliputi: ketepatan pemilihan kata, 
ketepatan kalimat, ketepatan paragraf) 
e. Ejaan dan tata tulis 











Skor Maksimal 80 
 
Jumlah Skor  
 
                             Perolehan Skor 
                    Nilai Akhir =                                           x 100 
Skor Maksimal 
* Aspek yang dinilai disesuaikan dengan proyek dan kondisi siswa/ sekolah. 
** Skor diberikan kepada peserta didik tergantung dari ketepatan dan 
kelengkapan jawaban yang diberikan. Semakin lengkap dan tepat jawaban, 








                                                                                 Sleman,     Februari 2014 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran, 
 
C. Mugiyanti, S.Pd. 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Perlakuan 4 Kelompok Eksperimen 
 
Nama Sekolah : SMA N 1 Sleman 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : XI/II 
Pertemuan ke- : 5 
Alokasi waktu : 1 x pertemuan (2 x 45 menit) 
Standar Kompetensi : Menulis 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman/ 
ringkasan,  notulen rapat, dan karya ilmiah 
Kompetensi Dasar : 12.3 Menulis karya ilmiah seperti hasil pengamatan, dan  
           penelitian 
Indikator   :  1. Menjelaskan pengertian karya ilmiah 
2. Menjelaskan jenis-jenis karya ilmiah 
3. Menjelaskan struktur karya Ilmiah 
4. Menjelaskan langkah-langkah menyusun karya Ilmiah 
5. Menjelaskan teknik penulisan kutipan dan daftar 
pustaka  
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan pengertian karya 
ilmiah dengan tepat. 
2. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan jenis-jenis karya 
ilmiah dengan tepat. 
3. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan struktur karya 
ilmiah dengan tepat. 
4. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan langkah-langkah 
menyusun karya ilmiah dengan tepat. 
5. Sambil menulis karya ilmiah, siswa mampu menjelaskan teknik penulisan 
kutipan dan daftar pustaka dengan cermat. 
 
B. Materi Ajar  
(Pada Lampiran 1e.) 
 
C. Metode Pembelajaran  
1. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) 
2. Diskusi 






D. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Waktu  
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran 
2. Siswa menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari 
guru yang berkaitan dengan apersepsi tentang 
pelajaran yang akan disampaikan. 
3. Siswa mendapat motivasi tentang pentingnya 
mengungkapkan pikiran melalui kegiatan menulis 
karya ilmiah. 
3’ 
Inti 1. Siswa bersama guru berdiskusi mengenai 
penulisan karya ilmiah. 
2. Siswa bersama guru mendiskusikan hal terkait 
elemen-elemen penting Pembelajaran Berbasis 
Proyek dalam pembelajaran menulis karya ilmiah. 
3. Guru menentukan tema penulisan karya ilmiah 
yaitu “teknologi”. 
4. Siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari 4-
5 orang.  
5. Siswa mencermati struktur kerangka karya ilmiah 
dari guru. 
6. Siswa melakukan pengenalan proyek terkait 
masalah dan latar pengamatan atau penelitian. 
(melalui kegiatan diskusi dari bacaan atau 
pemutaran video). 
7. Siswa menentukan topik proyek yang akan 
dikerjakan melalui rangsang pertanyaan-
pertanyaan penting. 
8. Siswa bekerja dalam kelompok untuk melakukan 
pemetaan pikiran dan penentuan fokus 
pengamatan atau penelitian.  
9. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menyusun 
jadwal pengerjaan proyek. 
10. Siswa bekerja dalam kelompok untuk 
menentukan pembagian tugas masing-masing 
anggota.  
11. Siswa melakukan pengamatan atau penelitian dan 
studi pustaka. * 
12. Siswa menganalisis hasil pengamatan atau 
penelitian hingga membuat simpulan. * 
13. Siswa menyusun hasil laporan pengamatan atau 
penelitian berupa makalah. * 
14. Siswa membuat catatan lapangan pengerjaan 
proyek. * 
15. Siswa mengumpulkan portofolio proyek. 
16. Guru mengadakan check and recheck dari hasil 







































17. Siswa mengadakan refleksi menyusun kesimpulan 
dan penguatan terhadap proses dan hasil belajar. 
Penutup 1. Guru memberikan penguatan dan mengingatkan 
siswa untuk mempelajari materi menulis karya 
ilmiah lebih dalam. 
2. Guru menyampaikan penugasan dan menutup 
pembelajaran.   
2’ 
 
∗ Kegiatan pengerjaan proyek dilakukan di luar kelas dengan bimbingan guru dan mahasiswa. 
 
E. Alat/ Bahan/ Sumber Bahan: 
• Alat pembelajaran:   
1. Laptop, LCD, layar. 
2. Buku panduan pengerjaan proyek. 
3. Lembar kerja siswa. 
• Sumber bahan ajar:   
1. Suratno, Wahono. 2010. Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Kementerian Pendidikan Nasional. 
2. Dalman. 2012. Menulis Karya Ilmiah. Jakarta: Rajawali Press. 
3. Kusmiatun, Ari. “Kaidah Kutipan dalam Karya Ilmiah”. Diakses dari 
http://staff.uny.ac.id pada tanggal 15 Januari 2014. 
 
F. Penilaian Hasil Belajar  
Teknik  : Penilaian proses dan hasil 
Bentuk  : Tes menulis 
Instrumen  : Tulislah sebuah karya ilmiah berupa makalah hasil 
   pengamatan atau penelitian dengan struktur dan aturan  
   yang telah dipelajari! 


















Berikut penilaian tugas menulis karya ilmiah siswa: 
PROFIL PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS KARYA ILMIAH 
NAMA   :  
JUDUL  :  
Kategori 










a. Desain perencanaan proyek 




a. Kekompakan anggota kelompok 
b. Ketepatan waktu pengerjaan proyek 














b. Sistematika dan urutan materi 
c. Isi dan penyimpulan 
d. Teknik penulisan 
(Meliputi: ketepatan pemilihan kata, 
ketepatan kalimat, ketepatan paragraf) 
e. Ejaan dan tata tulis 











Skor Maksimal 80 
 
Jumlah Skor  
 
                             Perolehan Skor 
                    Nilai Akhir =                                           x 100 
Skor Maksimal 
* Aspek yang dinilai disesuaikan dengan proyek dan kondisi siswa/ sekolah. 
** Skor diberikan kepada peserta didik tergantung dari ketepatan dan 
kelengkapan jawaban yang diberikan. Semakin lengkap dan tepat jawaban, 








                                                                                 Sleman,     Februari 2014 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran, 
 
C. Mugiyanti, S.Pd. 








Lampiran 1f.  
 
Materi Pembelajaran Karya Ilmiah 
 
1. Pengertian karya ilmiah 
Karya ilmiah adalah karangan atau tulisan yang disusun secara sistematis 
berdasarkan pola penalaran ilmiah dan ilmu pengetahuan tertentu. Karya 
ilmiah harus bersifat logis, objektif, sistematis, dan jelas. Logis  dapat 
diterima oleh akal/ pikiran dan dapat dibuktikan dengan terapan ilmu 
pengetahuan. Objektif sesuai dengan fakta, dijelaskan dengan keadaan yang 
sebenarnya, dan tidak dipengaruhi oleh subjektivitas pribadi. Sistematis  
disajikan dengan cara yang teratur sesuai dengan aturan penulisan. Jelas  
berbahasa lugas, efektif dan tidak menimbulkan penafsiran ganda. Dalam 
menulis sebuah karya ilmiah harus didukung data-data yang valid dan cukup. 
2. Jenis-Jenis Karya Ilmiah 
Dalman (2012:9) menyebutkan bahwa karya ilmiah dapat dibagi menjadi 
karya ilmiah murni dan karya ilmiah populer. Karya ilmiah murni disebut juga 
dengan karya ilmiah akademik. Karya tersebut ditulis oleh para ilmuwan dan 
akademisi berdasarkan hasil penelitian dan hasil pemikiran atau kajian 
pustaka. Penyajiannya dengan menaati aturan keilmiahan dan menggunakan 
bahasa baku atau bahasa keilmuan. Jenis karangan yang termasuk dalam karya 
ilmiah murni antara lain: makalah, laporan, skripsi, tesis, dan disertasi. 
Sementara itu, karya ilmiah populer disajikan dengan gaya bahasa yang 
populer atau santai sehingga mudah dipahami oleh masyarakat dan menarik 
untuk dibaca. Jenis karangan yang termasuk ke dalam karya ilmiah populer 
antara lain: artikel, editorial, opini, feature, dan reportase.  
3. Struktur Karya Ilmiah 
Karya ilmiah terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, bagian 
pembahasan, dan bagian penutup. Bagian pendahuluan, berisi hal-hal yang 
berkenaan dengan latar belakang masalah, tujuan penulisan, dan landasan teori 
yang digunakan. Bagian pembahasan, berisi gagasan-gagasan permasalahan 
yang hendak disampaikan. Di dalamnya disajikan laporan disertai data-data 
dan analisis dari permasalahan yang diangkat/diteliti. Bagian penutup, berisi 
kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi uraian masalah-masalah yang 
dianggap penting dari uraian yang dijabarkan sebelumnya. Sementara saran 
adalah tanggapan yang berupa tindak lanjut dari laporan 
penelitian yang dilakukan. 
4. Langkah-Langkah Menyusun Karya Ilmiah 
Dalman (2012:9-10) mengungkapkan, perencanaan dalam penulisan karya 
ilmiah mengikuti tahap-tahap sebagai berikut. 
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a. Melakukan observasi dan menetapkan masalah dan tujuan. 
b. Menyusun hipotesis. 
c. Menyusun rencana penelitian. 
d. Melaksanakan percobaan berdasarkan metode yang direncanakan. 
e. Melaksanakan pengamatan dan pengumpulan data. 
f. Menganalisis dan menginterpretasi data. 
g. Merumuskan simpulan dan atau teori. 
 
5. Kutipan dan Daftar Pustaka  
a. Kutipan 
Kutipan adalah pinjaman kalimat atau pendapat/ ide/ gagasan orang lain 
yang diambil dari sumber tertentu. 
1) Kutipan menyebutkan nama (penulis/ editor–cukup nama belakang), 
tahun terbit sumber referensi, halaman (yang dikutip). 
................... (Trimo, 2007: 202) 
Trimo (2007: 202) menyatakan ...... 
Menurut Trimo (2007: 202) ...... 
2) Kutipan terbagi tiga, yaitu. 
a) Kutipan Langsung “to quote”  mengutip sama persis seperti 
sumbernya. Ada 2 macam: 
• Kutipan pendek = kutipan tidak lebih dari 4 baris 
 Kutipan diintegrasikan langsung dalam teks 
 Jarak baris kutipan sama dengan jarak baris teks yang ada 
(2 atau 1½ spasi) 
 Kutipan diapit dengan tanda kutip (“...”) 
Contoh:  
Terkait dengan keindahan bahasa sastra, Semi (1993: 81) 
menyatakan bahwa “kemampuan penulis dalam 
mengeksploitasi kelenturan bahasa akan menimbulkan 
kekuatan dan keindahan bahasa”.  
• Kutipan panjang = kutipan 4 baris atau lebih 
 Kutipan dipisahkan dengan badan teks 
 Kutipan berjarak 1 spasi (badan naskah biasanya 2 atau 1½ 
spasi) 
 Kutipan tidak selalu menggunakan tanda kutip (boleh ada, 
boleh tidak) 
 Seluruh kutipan diletakan menjorok ke dalam (5–7 
ketukan) 




b) Kutipan Tidak Langsung “to paraphrase”  mengambil gagasan 
atau ide dari sumber tertentu tetapi dikalimatkan dengan bahasa si 
pengutipnya = menyitir (sitiran). 
 Kutipan diintegrasikan dalam badan naskah/ teks 
 Jarak bagian kutipan sama dengan jarak badan teks lainnya 
 Kutipan tidak menggunakan tanda kutip 
c) Kutipan dari sumber kedua mengutip yang dikutip orang lain 
dalam suatu naskah. 
b. Daftar pustaka 
Daftar pustaka adalah daftar yang menyebutkan judul buku-buku, majalah, 
surat kabar, atau sumber-sumber lain yang digunakan dalam suatu 
penyusunan tulisan atau karangan. Urutan penulisan daftar pustaka yang 
sering digunakan adalah nama pengarang, tahun terbit, judul buku, 
catatan edisi, kota penerbit, dan nama penerbit. Ketentuan penulisan 
daftar pustaka adalah sebagai berikut. 
1) Ditulis secara alfabetis. 
2) Nama penulis ditulis dengan urutan dibalik. Jika buku disusun oleh 
suatu lembaga, maka nama lembaga itu dipakai sebagai pengganti 
nama pengarang. 
3) Jika penulisnya dua orang, hanya penulis pertama yang penulisannya 
dibalik. 
4) Penulis yang terdiri lebih dari dua orang, hanya penulis pertama yang 
ditulis dan nama lain diganti et.all (dkk). 
5) Referensi berupa artikel dari koran, majalah, atau tabloid ditulis 
dengan tanda kutip. 
6) Referensi berupa karya terjemahan, pengarang dan judul asli perlu 
dicantumkan. 
Contoh: 
Judul buku : Komposisi 
Pengarang : Gorys keraf 
Penerbit : Nusa Indah 
Tahun terbit : 1997 
Kota penerbit : Flores 










Lembar Kerja Siswa 
Kelompok : 
Anggota : 
Menulis Karya Ilmiah 
Petunjuk: 
1. Tulislah sebuah teks karya ilmiah berupa makalah hasil pengamatan atau 
penelitian! 
2. Panjang tulisan minimal 5 halaman A4  
(ketentuan: jenis huruf Times New Roman 12, spasi 1,5). 
3. Perhatikan keaslian karya dan teknik penulisan yang benar! 
4. Jika sudah selesai, kumpulkan kepada guru! 
 























A. Latar Belakang Masalah 
B. Batasan Masalah 
C. Tujuan  







A. Lokasi Pengamatan atau penelitian 
















Memulai dengan Pertanyaan Penting 






























Desain Perencanaan Proyek  
Kelompok : 



























































Kontrak Kerja Pelaksanaan Proyek  
Kelompok : 
Judul Makalah : 
 

















   
Ketentuan: 
1. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab melaksanakan tugas dan 
jabatannya serta mematuhi deadline pengerjaan proyek yang telah disepakati 
di kelas. 
2. Deadline pengumpulan makalah dan portofolio proyek tanggal 
…………………………………………………………………………………. 
3. Pergantian jabatan dapat dilakukan setiap pergantian tema. 
4. Konsekuensi bagi anggota kelompok yang tidak melaksanakan tugas adalah 
memperoleh pengurangan skor. 
5. Setiap anggota kelompok melakukan penilaian antarteman sebagai masukan 
bagi guru dalam penilaian proses. 
 
Dibuat di : 
Tanggal : 
 




C. Mugiyanti, S.Pd. 











Catatan Lapangan Pengerjaan Proyek 
Kelompok : 






























































































































































































2a. Data Skor Pretest dan Posttest Menulis Karya Ilmiah 
Kelompok Kontrol 





Lampiran 2a.   
 
Data Skor Pretest dan Posttest Menulis Karya Ilmiah Kelompok Kontrol 
No. Data Skor Pretest Skor Posttest 
1. K1 54 59 
2. K2 52 58 
3. K3 58 62 
4. K4 52 58 
5. K5 55 63 
6. K6 52 59 
7. K7 55 60 
8. K8 53 57 
9. K9 53 60 
10. K10 56 61 
11. K11 54 59 
12. K12 56 61 
13. K13 51 56 
14. K14 56 64 
15. K15 55 62 
16. K16 53 60 
17. K17 54 61 
18. K18 54 60 
19. K19 54 60 
20. K20 57 61 
21. K21 53 59 
22. K22 53 57 
23. K23 51 58 
24. K24 55 61 
25. K25 54 60 














Lampiran 2b.   
 
Data Skor Pretest dan Posttest Menulis Karya Ilmiah Kelompok Eskperimen 
No. Data Skor Pretest Skor Posttest 
1. E1 55 67 
2. E2 54 65 
3. E3 56 69 
4. E4 51 64 
5. E5 52 68 
6. E6 53 70 
7. E7 50 63 
8. E8 53 66 
9. E9 54 65 
10. E10 54 65 
11. E11 53 67 
12. E12 51 64 
13. E13 54 65 
14. E14 53 68 
15. E15 50 62 
16. E16 52 66 
17. E17 55 67 
18. E18 52 66 
19. E19 52 66 
20. E20 53 66 
21. E21 51 66 
22. E22 53 68 
23. E23 55 67 
24. E24 54 67 



























3a. Penghitungan Kategori Kecenderungan Perolehan Skor 
Pretest Kelompok Kontrol 
3b. Penghitungan Kategori Kecenderungan Perolehan Skor 
Pretest Kelompok Eksperimen 
3c. Penghitungan Kategori Kecenderungan Perolehan Skor 
Posttest Kelompok Kontrol 
3d. Penghitungan Kategori Kecenderungan Perolehan Skor 







Penghitungan Kategori Kecenderungan Perolehan Skor  
Pretest Kelompok Kontrol 
 
Mi = ½ (skor maksimal + skor minimal) 
 = ½ (50 + 58) 
 = ½ (108) 
 = 54 
 
Sdi = 1/6 (skor maksimal – skor minimal) 
 = 1/6 (58 - 50) 
 = 1/6 (8) 
 = 1,33333  dibulatkan menjadi 1. 
 
Kategori rendah = < Mi – Sdi 
   = < 54 – 1 
   = < 53 
 
Kategori sedang = (Mi –Sdi) s.d. (Mi + Sdi) 
   = (54 – 1) s.d. (54 + 1) 
   = 53 s.d. 55 
 
Kategori tinggi = > Mi + Sdi 
   = > 54 + 1 







Penghitungan Kategori Kecenderungan Perolehan Skor  
Pretest Kelompok Eksperimen 
 
Mi = ½ (skor maksimal + skor minimal) 
 = ½ (50 + 56) 
 = ½ (106) 
 = 53 
 
Sdi = 1/6 (skor maksimal – skor minimal) 
 = 1/6 (56 - 50) 
 = 1/6 (6) 
 = 1  
 
Kategori rendah = < Mi – Sdi 
   = < 53 – 1 
   = < 52 
 
Kategori sedang = (Mi –Sdi) s.d. (Mi + Sdi) 
   = (53 – 1) s.d. (53 + 1) 
   = 52 s.d. 54 
 
Kategori tinggi = > Mi + Sdi 
   = > 53 + 1 







Penghitungan Kategori Kecenderungan Perolehan Skor  
Posttest Kelompok Kontrol 
 
Mi = ½ (skor maksimal + skor minimal) 
 = ½ (64 + 56) 
 = ½ (120) 
 = 60 
 
Sdi = 1/6 (skor maksimal – skor minimal) 
 = 1/6 (64 - 56) 
 = 1/6 (8) 
 = 1,33333  dibulatkan menjadi 1. 
 
 
Kategori rendah = < Mi – Sdi 
   = < 60 – 1 
   = < 59 
 
Kategori sedang = (Mi –Sdi) s.d. (Mi + Sdi) 
   = (60 – 1) s.d. (60 + 1) 
   = 59 s.d. 61 
 
Kategori tinggi = > Mi + Sdi 
   = > 60 + 1 






Penghitungan Kategori Kecenderungan Perolehan Skor  
Posttest Kelompok Eksperimen 
 
Mi = ½ (skor maksimal + skor minimal) 
 = ½ (70 + 62) 
 = ½ (132) 
 = 66 
 
Sdi = 1/6 (skor maksimal – skor minimal) 
 = 1/6 (70 - 62) 
 = 1/6 (8) 
 = 1,33333  dibulatkan menjadi 1. 
 
 
Kategori rendah = < Mi – Sdi 
   = < 66 – 1 
   = < 65 
 
Kategori sedang = (Mi –Sdi) s.d. (Mi + Sdi) 
   = (66 – 1) s.d. (66 + 1) 
   = 65 s.d. 67 
 
Kategori tinggi = > Mi + Sdi 
   = > 66 + 1 



























4a. Penghitungan Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kelompok 
Kontrol 
4b. Penghitungan Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kelompok 
Eksperimen 
4c. Penghitungan Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kelompok 
Kontrol 
































Tes Awal Kelas Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 58 1 3.8 3.8 3.8 
57 1 3.8 3.8 7.7 
56 3 11.5 11.5 19.2 
55 4 15.4 15.4 34.6 
54 6 23.1 23.1 57.7 
53 5 19.2 19.2 76.9 
52 3 11.5 11.5 88.5 
51 2 7.7 7.7 96.2 
50 1 3.8 3.8 100.0 









Tes Awal Kelas Kontrol  
N Valid 26 
Missing 0 
Mean 53.8462 
Std. Error of Mean .37496 
Median 54.0000 
Mode 54.00 
Std. Deviation 1.91191 
Variance 3.655 
Skewness .088 
Std. Error of Skewness .456 
Kurtosis -.139 











Tes Awal Kelas 
Kontrol Valid N (listwise) 
N Statistic 26 26 26 
Range Statistic 25 8.00 
 
Minimum Statistic 1 50.00 
 
Maximum Statistic 26 58.00 
 
Sum Statistic 351 1400.00 
 
Mean Statistic 13.50 53.8462 
 
Std. Error 1.500 .37496 
 
Std. Deviation Statistic 7.649 1.91191 
 


































Penghitungan Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kelompok Eksperimen 
 
Statistics 
Tes Awal Kelas Eksperimen  
N Valid 25 
Missing 0 
Mean 53.0400 
Std. Error of Mean .33902 
Median 53.0000 
Mode 53.00 
Std. Deviation 1.69509 
Variance 2.873 
Skewness -.068 
Std. Error of Skewness .464 
Kurtosis -.631 








Tes Awal Kelas Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 56 2 8.0 8.0 8.0 
55 3 12.0 12.0 20.0 
54 5 20.0 20.0 40.0 
53 6 24.0 24.0 64.0 
52 4 16.0 16.0 80.0 
51 3 12.0 12.0 92.0 
50 2 8.0 8.0 100.0 















Tes Awal Kelas 
Eksperimen Valid N (listwise) 
N Statistic 25 25 25 
Range Statistic 24 6.00 
 
Minimum Statistic 1 50.00 
 
Maximum Statistic 25 56.00 
 
Sum Statistic 325 1326.00 
 
Mean Statistic 13.00 53.0400 
 
Std. Error 1.472 .33902 
 
Std. Deviation Statistic 7.360 1.69509 
 




































Penghitungan Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kelompok Kontrol 
 
Statistics 
Tes Akhir Kelas Kontrol  
N Valid 26 
Missing 0 
Mean 59.6923 
Std. Error of Mean .39524 
Median 60.0000 
Mode 60.00 
Std. Deviation 2.01533 
Variance 4.062 
Skewness -.019 
Std. Error of Skewness .456 
Kurtosis -.197 







Tes Akhir Kelas Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 64 1 3.8 3.8 3.8 
63 1 3.8 3.8 7.7 
62 2 7.7 7.7 15.4 
61 5 19.2 19.2 34.6 
60 6 23.1 23.1 57.7 
59 4 15.4 15.4 73.1 
58 3 11.5 11.5 84.6 
57 2 7.7 7.7 92.3 
56 2 7.7 7.7 100.0 












Tes Akhir Kelas 
Kontrol Valid N (listwise) 
N Statistic 26 26 
Range Statistic 8.00 
 
Minimum Statistic 56.00 
 
Maximum Statistic 64.00 
 
Sum Statistic 1552.00 
 





Std. Deviation Statistic 2.01533 
 







































Penghitungan Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kelompok Eksperimen 
 
Statistics 
Tes Akhir Kelas Eksperimen  
N Valid 25 
Missing 0 
Mean 66.2400 
Std. Error of Mean .37982 
Median 66.0000 
Mode 66.00 
Std. Deviation 1.89912 
Variance 3.607 
Skewness -.176 
Std. Error of Skewness .464 
Kurtosis .040 








Tes Akhir Kelas Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 70 1 4.0 4.0 4.0 
69 2 8.0 8.0 12.0 
68 3 12.0 12.0 24.0 
67 5 20.0 20.0 44.0 
66 6 24.0 24.0 68.0 
65 4 16.0 16.0 84.0 
64 2 8.0 8.0 92.0 
63 1 4.0 4.0 96.0 
62 1 4.0 4.0 100.0 











Tes Akhir Kelas 
Eksperimen Valid N (listwise) 
N Statistic 25 25 
Range Statistic 8.00 
 
Minimum Statistic 62.00 
 
Maximum Statistic 70.00 
 
Sum Statistic 1656.00 
 





Std. Deviation Statistic 1.89912 
 













































5a. Penghitungan Uji Normalitas Sebaran Data Skor Pretest 
Kelompok Kontrol 
5b. Penghitungan Uji Normalitas Sebaran Data Skor Pretest 
Kelompok Eksperimen 
5c.  Penghitungan Uji Normalitas Sebaran Data Skor Posttest 
Kelompok Kontrol 






Penghitungan Uji Normalitas Sebaran Data 
 
5a.  Penghitungan Uji Normalitas Sebaran Data Skor Pretest Kelompok Kontrol 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 





   Statistic Std. Error 
Tes Awal Kelas Kontrol Mean 53.8462 .37496 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 53.0739 
 
Upper Bound 54.6184 
 














Interquartile Range 2.25 
 
Skewness .088 .456 
Kurtosis -.139 .887 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Tes Awal Kelas Kontrol 
.122 26 .200* .978 26 .838 
a. Lilliefors Significance Correction 
    
*. This is a lower bound of the true significance. 









5b.  Penghitungan Uji Normalitas Sebaran Data Skor Pretest Kelompok Eksperimen 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Tes Awal Kelas 





   Statistic Std. Error 
Tes Awal Kelas 
Eksperimen 
Mean 53.0400 .33902 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 52.3403 
 
Upper Bound 53.7397 
 














Interquartile Range 2.00 
 
Skewness -.068 .464 
Kurtosis -.631 .902 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Tes Awal Kelas 
Eksperimen .131 25 .200
*
 .957 25 .365 
a. Lilliefors Significance Correction 
    
*. This is a lower bound of the true significance. 






5c.  Penghitungan Uji Normalitas Sebaran Data Skor Posttest Kelompok Kontrol 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 





   Statistic Std. Error 
Tes Akhir Kelas Kontrol Mean 59.6923 .39524 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 58.8783 
 
Upper Bound 60.5063 
 














Interquartile Range 3.00 
 
Skewness -.019 .456 
Kurtosis -.197 .887 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Tes Akhir Kelas Kontrol 
.138 26 .200* .971 26 .642 
a. Lilliefors Significance Correction 
    
*. This is a lower bound of the true significance. 






5d.  Penghitungan Uji Normalitas Sebaran Data Skor Posttest Kelompok Eksperimen 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Tes Akhir Kelas 




   Statistic Std. Error 
Tes Akhir Kelas 
Eksperimen 
Mean 66.2400 .37982 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 65.4561 
 
Upper Bound 67.0239 
 














Interquartile Range 2.50 
 
Skewness -.176 .464 
Kurtosis .040 .902 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Tes Akhir Kelas 
Eksperimen .130 25 .200
*
 .976 25 .804 
a. Lilliefors Significance Correction 
    
*. This is a lower bound of the true significance. 





























6a. Penghitungan Uji Homogenitas Varian Skor Pretest  








Penghitungan Uji Homogenitas Varian Skor Pretest 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Tes Awal    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Tes Awal      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 8.283 1 8.283 2.531 .118 
Within Groups 160.345 49 3.272 
  
Total 168.627 50 







Penghitungan Uji Homogenitas Varian Skor Posttest 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Tes Akhir     
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Tes Akhir       
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 546.411 1 546.411 142.341 .000 
Within Groups 188.098 49 3.839 
  
Total 734.510 50 
























7a. Penghitungan Uji-t Sampel Bebas Pretest 












Kelas Kontrol dan 
Kelas Eksperimen N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Tes Awal Kelas Eksperimen 25 53.0400 1.69509 .33902 
Kelas Kontrol 26 53.8462 1.91191 .37496 
 
 
Independent Samples Test 
   
Tes Awal 







Levene's Test for 










df 49 48.688 
Sig. (2-tailed) .118 .117 
Mean Difference -.80615 -.80615 
Std. Error Difference .50671 .50549 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 




















Kelas Kontrol dan 
Kelas Eksperimen N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Tes Akhir  Kelas Eksperimen 25 66.2400 1.89912 .37982 
Kelas Kontrol 26 59.6923 2.01533 .39524 
 
 
Independent Samples Test 
   Tes Akhir  






Levene's Test for 






t-test for Equality of 
Means 
t 11.931 11.945 
df 49 48.982 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
Mean Difference 6.54769 6.54769 
Std. Error Difference .54881 .54816 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower 5.44481 5.44611 




























8a. Penghitungan Uji-t Sampel Berhubungan Kelompok 
Kontrol 






Lampiran 8a.  
 
 




Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Tes Awal Kontrol 53.8462 26 1.91191 .37496 




Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Tes Awal Kontrol & Tes 




Paired Samples Test 
   Pair 1 
   
Tes Awal Kontrol 
- Tes Akhir 
Kontrol 
Paired Differences Mean -5.84615 
Std. Deviation 1.18970 
Std. Error Mean .23332 






















Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Tes Awal Eksperimen 53.0400 25 1.69509 .33902 






Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Tes Awal Eksperimen & Tes 





Paired Samples Test 
   Pair 1 





Paired Differences Mean -13.20000 
Std. Deviation 1.58114 
Std. Error Mean .31623 

















Permasalahan Penulisan  
pada Makalah atau Laporan Penelitian   
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 















 Pretest Kelompok Kontrol 
9a. Permasalahan Isi  
9b. Permasalahan Penyimpulan 
9c. Permasalahan Ejaan dan Tata Tulis 
9d. Permasalahan Kutipan 
9e. Permasalahan Daftar Pustaka 
 
 Pretest Kelompok Eksperimen 
9f. Permasalahan Sistematika dan Urutan Materi 
9g. Permasalahan Teknik Penulisan 
9h. Permasalahan Ejaan dan Tata Tulis 
9i. Permasalahan Penulisan Daftar Pustaka 
 
 Perlakuan Kelompok Eksperimen 
9j. Contoh Penulisan Makalah atau Laporan Penelitian  Peserta Didik pada Saat   
     Perlakuan 
9k. Contoh Penulisan Kutipan pada Saat Perlakuan  
9l. Contoh Penulisan Daftar Pustaka pada Saat Perlakuan  
 
 Posttest 
9m. Penulisan Metode Pengamatan atau Penelitian Posttest Kelompok Eksperimen 
9n. Penggunaan Bahasa Reportase pada Makalah Peserta Didik Kelompok Kontrol 
9o. Teknik Penulisan pada Posttest Kelompok Eksperimen 
9p. Penulisan Ejaan dan Tata Tulis pada Posttest Kelompok Kontrol 
9q. Penulisan Ejaan dan Tata Tulis pada Posttest Kelompok Eksperimen 




Lampiran 9a.  
































































































Permasalahan Kutipan (Menyebutkan Sumber Kutipan, tetapi Tidak 








































Permasalahan Daftar Pustaka (Menyebutkan Sumber Kutipan, tetapi Tidak 


























































































































































































































































































































































































































































































Produk Makalah atau Laporan Penelitian   




















10a. Produk Makalah atau Laporan Penelitian  Hasil Pretest  














































































































































































































































































































































































































































































a. Desain perencanaan proyek 5 
b. Jadwal pengerjaan prroyek 5 
 
a. Kekompakan antaranggota kelompok 5 
b. Ketepatan waktu pengerjaan proyek 5 







a. Judul 2 
b. Sistematika dan urutan materi 4 
c. Isi dan penyimpulan 10 
d. Teknik penulisan 7 
e. Ejaan dan tata tulis 5 
f. Kutipan dan Daftra Pustaka 1 


















Produk Makalah atau Laporan Penelitian   





















11a. Produk Makalah atau Laporan Penelitian Hasil Pretest   
        Kelompok Eksperimen 





































































































































































































































































































































































































































































































































a. Desain perencanaan proyek 5 
b. Jadwal pengerjaan prroyek 5 
 
a. Kekompakan antaranggota kelompok 5 
b. Ketepatan waktu pengerjaan proyek 5 







a. Judul 2,5 
b. Sistematika dan urutan materi 3 
c. Isi dan penyimpulan 10 
d. Teknik penulisan 7 
e. Ejaan dan tata tulis 4 
f. Kutipan dan Daftra Pustaka 0,5 


















Produk Makalah atau Laporan Penelitian   





















12a. Produk Makalah atau Laporan Penelitian Hasil Posttest  
        Kelompok Kontrol 












































































































































































































































































































































































































































































a. Desain perencanaan proyek 4 
b. Jadwal pengerjaan prroyek 5 
 
a. Kekompakan antaranggota kelompok 5 
b. Ketepatan waktu pengerjaan proyek 5 







a. Judul 2 
b. Sistematika dan urutan materi 5 
c. Isi dan penyimpulan 11 
d. Teknik penulisan 11 
e. Ejaan dan tata tulis 7 
f. Kutipan dan Daftra Pustaka 2 












Produk Makalah atau Laporan Penelitian   





















13a. Portofolio Proyek 
13b. Produk Makalah atau Laporan Penelitian Hasil Posttest  
        Kelompok Eksperimen 































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































a. Desain perencanaan proyek 5 
b. Jadwal pengerjaan prroyek 5 
 
a. Kekompakan antaranggota kelompok 5 
b. Ketepatan waktu pengerjaan proyek 5 







a. Judul 2,5 
b. Sistematika dan urutan materi 5 
c. Isi dan penyimpulan 16 
d. Teknik penulisan 12 
e. Ejaan dan tata tulis 7 
f. Kutipan dan Daftra Pustaka 1,5 






























14a.  Dokumentasi Lokasi Penelitian  
14b. Dokumentasi Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
14c. Dokumentasi Pembelajaran Kelompok Kontrol 
14d. Dokumentasi Perlakuan Kelompok Eksperimen 






Lampiran 14a.   









   SMA Negeri 1 Sleman Tampak dari Depan              Lobi SMA Negeri 1 Sleman  
 
Lampiran 14b. 








   
 
Pretest Kelompok Kontrol           Pretest Kelompok Eksperimen 
 
Lampiran 14c. 







           
          Guru Menyampaikan Materi                Peserta Didik Mendiskusikan Makalah  
















Guru Menyampaikan Materi              Peserta didik berdiskusi untuk mendesain  










 Perwakilan kelompok menyampaikan desain      Peserta didik melakukan refleksi terhadap 
  pengerjaan proyek dan pelaksanaan proyek            aktivitas dan hasil proyek 
 
 



































15a. Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian dari Sekolah 
15b. Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas 
15c. Surat Izin Penelitian dari BAPPEDA Kabupaten Sleman 




Lampiran 15a.   





















































Lampiran 15c.  




























Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian dari Fakultas 
  
 
 
